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ABSTRAK 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN DANA DESA 

DALAM MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
DI KAMPUNG URI DISTRIK WAROPEN BAWAH TAHUN 2015 

KABUPATEN WAROPEN PROYINSI PAPUA 

ADI JUNAEDI 
adi\\·{IX:p_'glll<lli ((llll 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Pene\itian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 
kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri, 
dengan menguraikan faktor-faktor pendukung dan pcnghambat serta menyusun strategi 
yang tepat untuk mengimplementasikan kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri pada Distrik Waropen Bawah Kabupaten 
Waropen. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data me\alui 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Pelaksanaan Implementasi Kebijakan Dana Desa di Kampung Uri Distrik 
Waropen Bawah belum dapat dilaksanakan secara baik, hal ini dikarenakan pelaksanaan 
kebijakan dana desa belum sepenuhnya dapat me11_1berdayakan masyarakat di Kampung 
Uri, hal ini disebabkan karena faktor-faktor yang mempengaruhi dari isi kebijakan dan 
Konteks Implementasi Kebijakan belum sepenuhnya efektif Tim Pelaksanaan Dana 
Desa tingkat Kampung belum melibatkan unsure lembaga Kampung dalam penetapan 
program dana desa sehingga dalam pelaksanaan belum menyentuh kebutuhan riil 
masyarakat, kewenangan aparat kampung dalam hal ini kepala kampung dalam 
menetapkan kebijakan, keurangnnya pemahaman Tim Pengelola Dana Desa tingkat 
Kampung dalam pelaksanaan program dan belum terbentuknya Tim Pendamping Dana 
Desa tingkat Distrik dan Kabupaten dan kurangnya komunikasi dalam pelaksanaan 
program, lemahnya sumberdaya manusia yang dimiliki aparat kampung dan kurangnya 
kordinasi antara kepala kampung dan Bamuskam dalam penetuan program sehingga 
RPJMK dan RKP desa tidak merujuk dari kebutuhan riil masyarakat setempat sehingga 
Pemberdayaan Masyarakat melalui program Dana Desa belum efektif. 

Kala Kunci : lmplementasi Kebijakan dan Dana Desa 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF VILLAGE FUND POLICY 
IN IMPROVING COMMUNITY EMPOWERMENT 

IN KAMPUNG URI DISTRIK WAROPEN BELOW YEAR 2015 
DISTRICTWAROPEN PAPUA PROVINCE 

ADI JUNAEDI 
ad 1 \\'(JC':ii.ll;g 111 a ti_',;_\UJI 

Graduate studies Program 
Indonesia Open University 

This study aims to describe and analyze the implementation of the Village 
Fund policy in improving community empowerment in Kampung Uri, by outlining the 
supporting and inhibiting factors and formulating appropriate strategies to implement 
the Village Fund policy in improving community empowerment in Kampung Uri 
Waropen District. 

This research uses descriptive research design with qualitative approach_ 
Source of data obtained from primary data and secondary data. Data collection 
techniques through interviews and documentation . Technical analysis of data through 
data reduction, data presentation and conclusion. 

Implementation of Village Fund Policy Implementation in Kampung Uri 
Waropen Bawah District has not been implemented properly, this is because the 
implementation of village fund policy has not fully empowered the community in 
Kampung Uri, this is because the factors that influence the content of the policy and the 
Policy Implementation Context yet fully effective Village-level Village Implementation 
Fund Team has not involved the elements of Kampung institutions in the determination 
of the village fund program so that in the implementation has not touched the real needs 
of the community, the authority of village officials in this case the head of the village in 
determining the policy, keurangnnya understanding Village Village Fund Management 
Team in the implementation of the program and the lack of communication in the 
implementation of the program, the lack of human resources owned by the village 
officials and the lack of coordination between the village head and Bamuskam in the 
program so the RPJMK and RKP villages do not refer to the real needs of local 
communities so that Community Empowerment through the Village Fund program has 
not been effective. 

Keywords: Policy Implementation and Village Fund 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelit ian 

Gambaran umum Iokasi penelitian terdiri dari gambaran umum Kabupaten 

Waropen, gambaran umum Distrik Waropen Bawah dan gambaran umum 

Kampung Uri. 

l. Gambaran Umum Kabupaten W aropen 

1. t Letak Geografis 

Kabupaten Waropen dengan ibukotanya Botawa yang dimekarkan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2002 merupakan 1 (satu) dari 

14 (empat belas) Kabupaten yang dimekarkan di Provinsi Provinsi Papua, 

dengan luas wilayah Kabupaten Waropen adalah 21.521 ,56 Km2 yang terdiri 

dari daratan seluas 9. 752,79 Km2 dan I au tan 11 .768 Km2.'Secara geografis 

dan posisi astronomis batas-batas wilayah Kabupaten Waropen dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1). Sebelah Utara : berbatasan dengan Kepulauan Yapen dan Selat Saireri 

dengan posisi koordinat 136°25 ' 16" BT- 2°12'02" LS. 

2). Sebelah Selatan sebelah selatan berbatasan dengan Distrik Fawi 

3). Sebelah Barat 

dan Distrik Mulia Kabupaten Puncak Jaya, Distrik 

Agisiga dan Distrik Homeyo Kabupaten Paniai, 

dengan posisi koordinat 136°59' 14" BT- 2°45 '49" LS. 

Distrik Napan Kabupaten Nabire pada koordinat 

42 
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4). Sebelah Utara Distrik Mamberamo Hilir, Distrik Mamberamo 

T engah, dan Distrik Mamberamo Hulu Kabupaten 

Sarmi pada koordinat136°49'03"BT - 2°10'37" 

LS. 

Kabupaten Waropen memiliki posisi geografis yang sangat 

menguntungkan karena berada bagian tengah Provinsi Papua dengan cekungan 

kearah utara menghadap Teluk Saireri, ddan berhadapan langsung ke 

Kabupaten Kepulauan Yapen dan Kabupaten Biak, serta diapit oleh Kabupaten 

Mambramo Raya, Kabupaten Puncak dan Kabupaten Nabire. 

Tabel4.1: 
Letak dan Posisi Geografis Kabupaten Waropen 

{ 1. Politi Geoanft• Kabupaten Waropen/ Geographklll Posi'IUI11 of Wtii'OJWII Reg""':.: 

Lintang Selatan/Lat:itude 3°35' 00"- 2° 12' 00" 

Bujur Timur!Longitude 135° 93' 00"- 137° 42' 00" 

l. Jarak darllbukota KabupateD ke lbukota Dlltrlk/Distturce from R6gmcy Caplttll 
to Dlstric 

CfiiJiml: 

a . Waropen Bawah 0 

b. Inggerus 

c. Urei Faisei 3,2 

d . Oudate 

e. Wapoga 33,5 

f. Masirei 25 

g. Risei Sayati 13,15 

h. Demba 

i. Walani 

j. Kirihi : 48,5 

13. Batal WDayah .Kabupaten Waropea/Border ANa of!!'~ Regency: 

Mil Laut 

* 
Mil Laut 

* 
Mil Laut 

Mil Laut 

Mil Laut 

* 
* 

Mil Laut 

Sebelah Utara/North Side 

Sebelah Selatan/South Side 

Sebelah Barat/West Side 

Sebelah Timur/East Side 

Kabupaten KepuJauan Yapen 

Kabupaten Puncak Jaya dan Paniai 

Kabupaten Nabire 

Kabupaten Memberamo Raya 

Sumber : Dinas Perhubungan, Komunikasi dan lnformatika Kabupaten Waropen 
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Ket : *) datatidak tcrscdia 

Source : Dmas Perhubungan, Komunikasi dan informatika Waropen Regency 
Note : *) nor available 

Secara topografis Kabupaten Waropen memiliki dataran rendah yang luas, 

terdiri dari bagian tanah berawa-rawa dan tanah kering, gambaran topografis 

diwilayah Kabupaten dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut 

No 
I 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
I I. 
12. 

Tabel 4.2. 
Banyaknya Kampung Menurut Topografi 

di Wilayah Kabupaten Waropen 

Distrik Puncak Lereng Lembah 
2 3 4 5 

Waropen Bawah 0 0 0 
lnggerus 0 0 0 
Urei Faisei 0 0 0 
Oudate 0 0 0 
Wapoga 0 0 0 
Masirei 0 0 0 
Risei Sayati 0 0 0 
Demba 0 0 0 
Wonti 0 0 0 
Soyoi Mambai 0 0 0 
Walani 1 l 8 
Kirihi 1 I 8 

Jumlah 2 2 16 
Sumber BPS Kabupaten Waropen 

Hamparan 
6 
7 
7 
12 
8 
7 
6 
6 
6 
6 
6 
4 
4 
81 

Secara umum kondisi kawasan Kabupaten Waropen terdiri dari Kawasan Pesisir, 

dengan jumlah penduduk yang jarang kecuali pada Distrik Urei Faisei dan 

Distrik Waropen Bawah yang pada penduduknya, sedangkan kawasan 

penggunungan terdapat pada Distrik Kirihi dan Walai yang letaknya sangat 

terpencil, serta kawasan hutan damar yang sangat luas dan membujur dari 

Distrik Masirei sampai dengan Distrik Inggerus yang perlu dijadikan kawasan 

hutan lindung dan Kawasan Karang yang sangat baik dan tetap terpeliharan 
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kelestariannya terdapat di Pulau Nau salah salah satu kampung yang terdapat 

pada Distrik Oudate. 

Kondisi daerah yang dimiliki berupa pegunungan, dataran dan juga rawa 

merupakan potensi yang jika dikelola dengan baik menjadi pendukung dan 

pendorong kemakmuran antara lain melalui : 

1. Pengembangan Wilayah Inggerus dan Wapoga , kegiatan utama yang 

dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian daerah berupa : Perikanan 

Tangkap, Perkebunan, Petemakan dan juga Pertanian. 

2. Pengembangan Wilayah Distrik Waropen Bawah dan Urei Faisei serta Oudate , 

kegiatan utama: tanaman pangan, perikanan, industri berbasis pertanian dan 

pengembangan perekonomian dan transportasi darat dan laut, sektor jasa, 

pendidikan, kesehatan dan usaha rumah tangga. Sebagian besar wilayah ini 

penduduknya padat 

3. Pengembangan Wilayah Distrik Masirei, dan sekitarnya yang berada 

diWaropen Tengah kegiatan utama yang dikembangkan antara lain: Tambak 

Udang dan Kepiting, Perikanan Tangkap, Pengembangan Kawasan Hutan. 

1.2. Gambaran Demografi 

Jumlah penduduk Kabupaten Waropen berdasarkan data Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil pada tahun dari tahun 2010 - 2015 

be~umlah 40.140 jiwa, dengan jumlah laki-laki 21.422 jiwa dan perempuan 

18.718 jiwa. 

Jumlah penduduk per Distrik di Kabupaten Waropen selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini . 
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No 

1 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 

Tabel 4.3 
Penduduk Meourut Jeois Kelamin per Distrik 

Kabupaten Waropen Tahuo 2010- 2014 

Distrik 
Jenis Kelamin 

Jumlah Jiwa Laki-Laki Perempuan 
2 

,., 
..) 4 5 

Waropen Bawah 4.330 3.798 8.128 
Urei Faisei 6.631 5.990 12.621 
lnggerus 1.195 1.054 2.249 
Wapoga 1.392 1.207 2.599 
Oudate 1.517 1.273 2.790 
Masirei 1.100 1.037 2.137 
Risei Sayati 504 486 990 
Demba 920 806 1.726 
Soyoi Mambai 695 581 1.276 
Wonti 696 617 1.313 
Kirihi 1.091 811 1.902 
Walani 1.351 1.058 2.409 

Jumlah 21.422 18.718 40.140 

. , 
Sumber: Dmas 1\.ependudukan, Cap1l dan Tenaga KerJa, 201-1 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kabupaten 

Waropen tersebar dalam 12 (dua betas) Distrik dimana mayoritas berada 

pada Distrik Urei Faisei yakni berjumlah 12.62 1 jiwa dan disusul dengan 

Distrik Waropen Bawah dengan jumlah penduduk 8.128 jiwa, sedangkan 

Distrik yang penduduknya paling sedikit dalam Kabupaten Waropen 

adalah Distrik Risei Sayati dengan jumlah penduduk 990 jiwa. 

1.3. Pemerintahao Kabupateo Waropeo 

Pemerintah Kabupaten Waropen dibentuk melalui Undang -

Undang Nomor 26 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Sarmi, 

Kabupaten Kerorn, Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten Raja Ampat, 

Kabupaten Penggunungan Bintang, Kabupaten Yahukimo, Kabupaten 

Tilokara, Kabupaten Waropen, Kabupaten Kaimana, Kabupaten 

46 

43126.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Bovendigul, Kabupaten Mappi, Kabupaten Asmat, Kabupaten Teluk 

Bintuni dan Kabupaten Teluk Wondama di Provinsi Papua . Berdasarkan 

Undang-Undang 101 Kabupaten Waropen ditetapkan menjadi sebuah 

Kabupaten Otonom. 

Secara de facto Kabupaten W aropen terbentuk pada tanggal 

1 Mei 2003, yakni pada saat dilantiknya Pejabat Bupati Pertama dan 

dibentuknya anggota DPRD. Tanggal ini kemudian ditetapkan sebagai hari 

jadi Kabupaten Waropen. 

Pemerintah Kabupaten Waropen mempunyai kewenangan dalam 

penyelenggaraan desentralisasi sebagaimana dimaksud pada Bagian 

Ketiga tentang Urusan Pemerintahan Konkuren Pasal 11 sampai dengan 

pasal 25 Undang-Undang Nomor 23Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah untuk menyelenggarakan urusan yang berskala kabupaten, 

meliputi Urusan Pemerintahan Konkuren sebagaimana disebutkan dalam 

Pasal II ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah bahwa Urusan Pemerintahan Konkuren 

sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat (3) yang menjadi kewenangan daerah 

terdiri atas Urusan Pemerintahan Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan. 

Urusan Pemerintah Wajib berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2014 sebanyak 18 (delapan belas) urusan dan 8 (delapan) Urusan 

Pemerintahan Pilihan yang secara nyata dapat berpotensi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kondisi, kekhasan, 

dan potensi unggulan daerah yang bersangkutan. 
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Pemerintahan Kabupaten Waropen dipimpin oleh seorang Bupati 

dan dibantu oleh seorang Wakil Bupati, yang mempunyai tugas 

melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat agar terwujud 

masyarakat Kabupaten Waropen yang bersatu mandiri dan sejahterah. 

Dalam menjalankan Pemerintahan Kabupaten Waropen 

senantiasa memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada sehingga taju 

pembangunan senantiasa meningkat dan terarah setiap saat. Untuk 

mendukung hal tersebut di atas maka Pemerintah Kabupaten Waropen 

sangat memperhatikan perangkat-perangkat daerah yang 18 Tahun 2016 

tentang Perangkat Daerah sesuai dengan konsep otonomi daerah dan 

semangat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 

Daerah. Adapun Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah 

Kabupaten Waropen diatur berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Waropen Nomor 2 Tahun 2016 terdiri atas Sekretariat Daerah, Sekretariat 

DPRD, 18 Dinas, lnspektorat Daerah, 5 Badan, Satua Polisi Pamong Praja 

dan 12 Distrik. 

1.4. Visi dan Misi Kabupaten Waropen Tahun 2011- 2015 

Di tengah berbagai perubahan lingkungan, baik internal maupun 

eksternal, prasyarat bagi suatu daerah tetap bertahan adalah perlu adanya Visi 

dan Misi yang jelas dari Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih 

Tahun 2011 - 2015. 
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t) Visi 

Visi merupakan suatu kondisi, keadaan yang ingin dicapai, harapan dan 

cita-cita yang hendak diperjuangkan secara sungguh-sungguh. Di samping itu 

visi juga merupakan idealisme yang luhur untuk membangun tatanan hidup 

dan kehidupan yang diinginkan di masa depan. 

Dengan mempertimbangkan hal di atas, maka ditetapkan Visi Kabupaten 

Waropen Tahun 2011-2015 yaitu : 

"DI TAHUN 2015 KABUPATEN WAROPEN MAJU DAN SEJAHTERA 

MENUJU KEMANDlRlAN" 

Dari rumusan visi tersebut di atas terdapat 3 (tiga) kata kunci yaitu: 

Kabupaten Waropen yang maju, rakyat sejahtera, dan mandiri. 

}' Kabupaten Waropen Maju, dimana aksesibilitas masyarakat terhadap 

pelayanan sarana dan prasarana dasar terus meningkat. Adanya 

pembangunan jalan untuk menerobos isolasi daerah. Transportasi lancar, 

arus barang dan jasa serta penumpang terus meningkat. 

).> Rakyat Waropen yang Sejahtera merupakan refleksi dari tingkat 

kesejahteraan mereka terus meningkat. Kondisi tersebut di tandai dengan 

aksesibilitas dan kualitas pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, 

meningkatnya IPM terutarna rakyat di kampung-kampung. 

;.. Kemandirian dimana masyarakat Waropen harus bekerja keras, raJm 

belajar, memiliki kemampuan, memiliki daya saing, adanya pembinaan 

dari pemerintah dan memanfaatkan setiap peluang untuk memperbaiki 

kehidupannya. 
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Oleh karena itu diharapkan seluruh stakeholder yang terdiri dari 

Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, Tokoh Agama, Tokoh adat, dan seluruh 

rakyat di wilayah Kabupaten Waropen bahu membahu mengoptimalkan 

seluruh kapasitas yang dimilikinya untuk mewujudkan Kabupaten Waropen 

yang maju dengan rakyat yang sejahtera menuju kemandirian. 

2) Misi 

Untuk mencapai Visi Menuju Papua Baru serta mengemban mtst 

sebagaimana diuraikan di atas maka secara rinci misi yang akan diemban 

adalah : 

I) Meningkatkan dan mempercepat pembangunan prasarana dasar 

(infrastruktur) sampai ke wilayah terpencil, meliputi prasarana 

perhubungan/transportasi dalam rangka membangun jaringan transportasi 

darat, taut, sungai dan udara, ketersediaan sistem telekomunikasi, 

ketersediaan rumah dan lingkungan yang bersih. 

2) Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui peningkatan 

aksesibilitas dan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan serta 

ketenagakerj aan. 

3) Memperkuat struktur ekonomi rakyat dalam rangka pengentasan 

kerniskinan dan pemberdayaan ekonomi rakyat serta penciptaan iklim 

yang kondusif bagi investasi berdasarkan tata wilayah dengan 

memperhatikan aspek lingkungan. 

4) Melakukan revitalisasi dan refungsionalisasi lembaga-lembaga 

Pemerintah Daerah dan Lembaga Masyarakat menuju tata kelola 
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pemerintahan daerah yang bersih dan bebas KKN, transparan dan 

profesional yang berorientasi pada pelayanan publik. 

5) Peningkatan pembangunan kampung untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat di kampung. 

1.5 Gambaran Umum Distrik Waropen Bawah 

Distrik Waropen Bawah berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Waropen Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Distrik dan dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah maka Peraturan 

Daerah Nomor 6 Tahun 2008 diubah dengan Peraturan Nomor 2 Tahun 

2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten 

Waropen. Distrik Waropen Bawah memiliki batas wilayah sebagai berikut : 

- Sebelah Utara : Kampung Sawara Jaya Distrik Waropen Bawah 

- Sebelah Barat : Kampung Waren I Distrik Waropen Bawah 

- Sebelah Selatan : Kampung Rondisi Distrik Waropen Bawah 

- Sebelah Timur : Kampung Lembah Boimo Distrik Waropen Bawah 

Secara administratif pemerintahan, Distrik Waropen Bawah terbagi 

dalam 7 (Tujuh) Kampung Defenitif dan 6 (enam) Kampung Persiapan 

berdasarkan Peraturan Bupati Waropen Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan Kampung-Kampun Persiapan pada Distrik Urei Faisei, Distrik 

Waropen Bawah, Distrik Oudate, Distrik Tnggerus, Distrik Wapoga dan 

Distrik Kirihi di Kabupaten Waropen Tahun 2016 sehingga nama - nama 

Kampung yang berada di Distrik Waropen Bawah adalah sebagai berikut : 

I) Kampung Sarafambai 

2) Kampung Waren II 
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3) Kampung Uri 

4) Kampung Waren 1 

5) Kampung Sawara Jaya 

6) Kampung Nonomi 

7) Kampung Batuzaman 

8) Kampung Ato Burei ( Kampung Persiapan) 

9) Kampung Saroi ( Kampung Persiapan) 

10) Karnpung Sarani ( Kampung Persiapan) 

11) Kampung Lembah Buimo ( Kampung Persiapan) 

12) Kampung Rondisi ( Kampung Persiapan) 

13) Kampung Osanama ( Kampung Persiapan) 

14) 

Untuk menjalankan roda organisasi Distrik Waropen Bawah 

Kabupaten Waropen didukung 24 (dua puluh empat) pegawai dengan 

susunan kedudukan pegawai sebagai berikut : 

Tabel4.4 

Kedudukan Pegawai Berdasarkan Pangkat Golongan Ruang 

Distrik Waropen Bawah Kabupaten W aropen Tahun 2015 

No Jabatao Gol Gol Gol II Goll Honorer Sukwao JV III 

1 2 3 4 5 6 7 8 

l 
Kepala 

1 - - - - -Distrik 

2 Sekretaris 1 - - - -

3 
Kepa1a Sub 2 - - - - -
Bag ian 

1--

4 KepaJa Seksi - - - - - -
5 Pclaksana - 3 10 - - 2 

Jumlah 1 6 10 - - 2 

Sumber : Protil Dtstn k Waropen Bawah Tahun 2015 

Jumlah 

9 

1 

1 

2 

-
15 

19 
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1.6 Gambaran Umum Kampung Uri 

1.6. l. Letak Geografis 

Kampung Uri adalah salah satu dari tiga belas kampung lain diDistrik 

Waropen Bawah Kabupaten Waropen. Kampung Uri letaknya sangat strategis 

karena Kampung Uri merupakan Kampung yang menghubungkan jalan darat 

menuju Bandara Udara Botawa dan Pasar Rakyat. 

Kampung Uri berada tepat di daerah Administrasi Pemerintahan di 

Kabupaten sehingga akses menuju perkantoran sangat mudah untuk ditempuh. 

Kampung Uri adalah salah satu Kampung Defenitif dari Enam Kampung yang 

berada di Distrik Waropen dan Kantor Kampung tepat berada didepan Kantor 

Distrik Waropen Bawah, Batas-Batas Administarif Kampung Uri adalah 

sebagai berikut : 

: Kampung Sawara Jaya Distrik Waropen Bawah 

: Kampung Waren 1 Distrik Waropen Bawah 

Sebelah Timur 

Sebelah Barat 

Sebelah Selatan : Kampung Ruambak Jaya Distrik Waropen Bawah 

Sebelah Utara : Kampung Nonomi Distrik Waropen Bawah 

Topografi Kampung Uri terletak pada ketinggian 10 - 20 m dari 

permukaan laut dengan luas wilayah 6 Km x 15 Km = 90 Km2 atau 9000 Ha. 

Jarak Kampung Uri dengan Pusat Pemerintahan Distrik Waropen Bawah 150 

M dan dapat ditempuh dengan kendaraan maupun berjalan kaki dengan jarak 

tempuh ± 20 Menit bila menggunakan kendaraan dan 2 jam bila ditempuh 

dengan berjalan kaki, sedangkan jarak antara Kampung Uri dengan Ibu Kota 

Kabupaten Waropen adalah ± 20 Kilo dan hanya dapat ditempuh dengan 

kendaraan roda dua maupun roda empat. 
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1.6.2 Keadaan Demografis 

Jumlah Penduduk Kampung Uri tahun 201 5 - 2016 tercatat sebanyak 818 

jiwa terdiri dari 206 Kepala Keluarga (KK). Jumlah penduduk tersebut tersebar 

pada beberapa 2 Rukun Warga (RW), dan 2 Rukun Tetangga (RT). Keadaan 

penduduk menurut jenis kelamin dijelaskan dalam tabel sebagai berikut : 

No 

I 
I 
2 
3. 
4. 
5. 

Tabel4.5 
Keadaan Penduduk Kampung URI 

Menurut Jenis Kelamin 

RKIDANRKll 
Jenis Kelamin 

RT Laki- Perempuan 
laki 

2 3 4 
1 119 175 
2 21 6 165 
3 220 150 
1 163 160 
2 158 161 

Jumlah 876 811 

Jumlah 

5 
294 
381 
370 
323 
319 

1.687 
Sumber : Dmas Kependudukan dan Catatan Stpil Kabupaten Waropen Tahun 2016 

Dari uraian table di atas tarnpak bahwa jumlah penduduk laki-laki 

sebanyak 876 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 811 jiwa 

sehingga JUmlah Penduduk di Kampung Uri di Tahun 2016 adalah 1687 Jiwa. 

Penduduk Kampung URI rnayoritas adalah kelompok usia produktif. 

Kelompok ini merupakan potensi dalarn pembangunan dan pelaksanaan Dana 

Desa. Pekerjaan yang ditekuni oleh masyarakat Kampung URI sebagai sumber 

rnata pencaharian terdiri dari berbagai jenis. Adapun jumlah penduduk 

menurut sumber rnata pencaharian dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
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No 

1 

1 

2 

3 

4 

6 

7 

8 

9 

11 

12 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

Tabe14.6 
Jumlah Penduduk Kampung Uri 

Menurut Mata Pencaharian Tahun 2015 - 2016 

Mata Pencabarian Jumlah (Orang) 

2 3 

Pelajar /Mahasis\va 345 

Pensiunan 6 

Pcgawai Negeri Sipil 182 

TNI 6 

POLRl 35 

Pcrdagangan 3 

Petani/Perkebunan 30 

Nelayan/ Perikanan 25 

Karyawan!Swasta 21 

Karyawan BUMN 2 

Karyawan BUMD 7 

Karyawanf Honorer 64 

Buruh Harian Lcpas 6 

Buruh Tani/Perkebunan l 

Buruh Nelayan/Perikanan 2 

Tukang Batu 2 

Tukang Kayu 4 

Pendeta 5 

Anggota DPRD Kab. l 

Guru 25 

Dokter 3 

Bidan 5 

Perawat 15 

Sopir 1 

Pcrangkat Desa. Dan Kepala 5 
Karnpung 

Wiraswasta 75 

Jumlah 1.701 
.. 

Sumber: Dmas Kependudukan dan Catatan Stptl Tahun 2017 
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Mata pencaharian penduduk berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat 

bahwa sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai Pegawai Negeri 

Sipil yaitu sebanyak 182 orang dan Wiraswata berjumlah 75 Orang. Hal ini 

terjadi dikarenakan lokasi Kampung Uri berdekatan dengan daerah Perkantoran 

selain itu juga Kampung Uri merupakan daerah perputaran ekonomi di wilayah 

Distrik Waropen Bawah karena letak Pasar Rakyat juga berada di Kampung 

Uri. Pasar Tradisional ini efektif setiap hari tertentu yaitu selasa, Kamis dan 

Sabtu dimana Petani dan Nelayan di Kampung yang lokasinya tidak terlalu 

jauh dari Kampung Uri turut berjualan di Pasar Tradisional tersebut. Dari 

jumlah tersebut tampak jelas bahwa memang sebagian besar mata pencaharian 

penduduk Kampung Uri berada pada Pegawai Negeri Sipil dan Pedagang/ 

swata. Dari penjelasan table di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

warga di Kampung Uri sangat minim untuk menjadi penganguran. 

1.6.3 Keadaan Kesehatan 

Pelayanan kesehatan di Kampung URI tergolong cukup memadai, 

dimana Kampung Uri memiliki sarana dan prasarana yang cukup dalam 

memberikan pelayanan kesehatan masyarakat dengan jumlah penduduk yang 

ada. Jumlah penduduk Kampung Uri sebanyak I .687 jiwa telah didukung 

dengan infrastruktur yang cukup memadai. Berdasarkan data Kampung dalam 

angka Tahun 2015 menunjukkan bahwa sarana kesehatan yang tersedia di 

Kampung Uri memiliki 2 (Dua) Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) dan 1 

(satu) Unit Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Sedangkan untuk 

ketersediaan tenaga kesehatan terdiri dari 1 (Dokter ) dan, 3 (tiga) Mantri, 20 

Paramedis. 
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t .6.4 Keadaan Pendidikan 

Jika ditinjau dari tingkat pendidikan penduduk Kampung URI 

masayarakat sangat menyadari arti penting pendidikan dalam menunjang masa 

depan.hal ini terjadi karena fasilitas pendidikan letaknya sangatlah dekat, hal 

ini membuat semangat masyarakat di Kampung Uri untuk meningkatkan 

pendidikan sangatlah tinggi . Namun masih ada juga beberapa masyarakat tidak 

memiliki Pendidikan, oleh karena itu, pemerintah lagi berusaha mengentaskan 

buta aksara dengan cara melakukan sosialisasi guna meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan arti pentignya pendidikan. Jumlah Penduduk mau menurut 

tingkat pendidikan di Kampung Uri dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel4.7 
Tingkat Pendidikan Penduduk Kampung Uri Tahun 2012 

No Jenis Pendidikan Jumlah (Orang) 

1 2 3 

1. Belum Sekolah 434 

2. Belum Tamat SD/Sederajat 207 

3. Sekolah Dasar 143 

4. SLTP 180 

5. SLTA 467 

6. Diploma I/II 26 

7. Diploma liT 60 

8. Diploma IV /Strata I 176 

8 Strata ll 7 

9 Strata ITI 1 

Jumlah 1.701 
.. 

Sumber: Dmas Kependudukan dan Catatan Stptl 2017 

Dari data tersebut komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan di 

Kampung Uri adalah sebagian besar tamat SL T A yaitu 467 orang dan Diploma 
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IV dan Strata I (SI) sebanyak 176 Orang. Seadangkan Belum sekolah sebanyak 

434 orang dan belum sekolah Dasar 207 Orang. Keterbatasan biaya merupakan 

faktor utama penyebab masyarakat kesulitan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi_ Tingkat pendidikan penduduk TataKampung Uri sudah 

tergolong maju dimana penduduknya walaupun masih dalam jumlah yang keci\ 

telah lulus SL TP dan SL T A bahkan sampai ke Perguruan Tinggi. 

Kampung Uri memiliki prasarana dan sarana yang cukup dalam meningkatkan 

pendidikan masyarakat di sekitamya. Prasarana dan sarana pendidikan yang 

dimiliki oleh Kampung Uri terdiri dari 1 (satu) buah Taman Kanak-kanak dengan 

5 (lima) orang guru, I (satu) buah SO dengan 36 orang guru, 1 (satu) buah SLTP 

dengan 30 orang guru dan 1 (satu) buah SLTA dengan jumlah guru sebanyak 35 

Orang. 

1.6.5 Kelembagaan Pemerintah Kampung Uri 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pedoman 

Penyusunan Organisasi dan Tata Kerja Kampung maka struktur Aparat Kampung 

di Kampung Uri terdiri atas Kepala Kampung dan perangkat Kampung. 

Perangkat Kampung adalah Sekretaris Kampung, Kapala Urusan (kaur) 

Pemerintahan, Kepala Urusan (kaur) Pembangunan, Kepala Urusan (Kaur) 

Kesejahteraan dan Kepala Urusan (Kaur) Umum serta ditambah 2 orang staf . 

Adapun struktur organisasi pemerintah Karnpung Uri berdasarkan Perda tersebut 

adalah sebagai berikut. 
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Kepala Kampung 

I 1-- ---BAMUSKAM 
Melianus Dori 

Sekretaris Kampung 

Fedinand Rumboisano 

I I I I 
Kaur Kaur 

Kaur Kesra Kaur 
Pemerintahan Pembangunan Umum 

Ferdinand Tuwi Worumi 

Fredrik Serarawani Amos 
Mooribo Nenepat, -

I I 
Stat Stat 

Winfrits Wonatorei MWislliSeo 

I Ketua RK I I Ketua RK 

Yosep Rumboisano I Edwin Umbora, SE 

I I 
Ketua RT. I Ketua RT. II I Ketua RT. I 

Agus Pilipus Aibini I Yampith Buinei 

I Ketua RT. Ill 

I Laode Rusman 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung Uri 

(Perda Kabupaten Waropen Nomor 8 Tahun 2008) 

Sumbcr Kantor Kampung Uri 

I Ketua 

I 
RT. II 

Kasara 
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Dalam melaksanakan tugas-tugas Kepala Kampung dan Aparat Kampung 

khususnya di Kampung Uri, maka Pemerintahan Kampung harus didukung oleh 

Badan Musyawarah Kampung ( BAMUSKAM), Badan Musyawarah Kampung 

ini sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

Pasal 55 menyebutkan bahwa fungsi Badan Permusyawaratan Kampung adalah : 

a. Membahas dan menyepakati Rancangan Peraturan Desa bersama Kepala 

Desa; 

b. Menampung dan Menyalurkan aspirasi masyarakat Desa; 

c. Melakukan pengawasan kinerja Kepala Desa. 

Sesuai dengan Ketentuan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa Pasal 56 ayat ( 1) bahwa Anggota Badan Permusyawaratan Desa merupakan 

wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah yang pengisiannya 

dilakukan secara demokratis. 

Mengingat pentingnya kedudukan Badan Permusyawaratan Desa 

ini,terutama dalam pelaksanaan pembangunan di Kampung Uri dan sebagai 

pelaksanaan fungsi Kontrol Pemerintah Kampung di Kampung Uri dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan yang baik yang bekerja sesuai dengan keinginan 

rakyat maka Pemerintah Kabupaten Waropen rnelalui Badan Pemberdayaan 

Masyarakat Kampung telah membentuk Badan Musyawarah Kampung pada 

masing-masing Kampung sesuai dengan usulan dari masyarakat pada tiap 

Kampung. Adapun struktur Badan Musyawarah Kampung (BAMUSKAM) ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut· 
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Ketua Bamuskam 

Derek Wenggi 

I I 
Wakil Ketua Sekretaris Bamuskam 

Anggota 
I Herman Wenggi 

I 
Anggota Anggota Anggota 

Ester Bonai, 
Ester Buinei 

Manuellbaa 

Staf Staf 

Abdul Latif Obeth Kadenapa 

Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Badan Musyawarah Kampung Uri 
Sumbcr Kantor Kampung Uri 

B. Hasil 

I 

Sebagaimana dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 43 

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa pada Bab T Ketentuan Umum Pasal 1 angka 8 bahwa yang 

dimaksud Dana Desa adalah "dana yang bersumber dari anggaran 

pendapatan dan belanja negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer 

melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah Kabupaten/Kota dan 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan, 

Pembinaan Kemasyarakatan dan Pemberdayaan Masyarakat". 
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Penggunaan Dana Desa lebih lanjut dijelaskan pada Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Tndonesia Nomor 247/PMK.0?/2015 dan telah di ubah 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomr 

49/P'MK0?/206 tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, 

Pemantauan dan Evaluasi Dana Desa Tahun Anggaran 2016 dan untuk 

melaksanakan ketentuan tersebut maka Pemerintah Kabupaten Waropen 

Menetapakan Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun 2015 Tata Cara 

Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Kampung Pada Setiap Kampung Di 

Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 2015 dan seusai dengan ketentuan 

PMK nomor 49 /PMK.0?/2016 maka Peraturan Bupati tersebut di ubah 

dengan Peraturan Bupati Nomor 5 Tahun 2016 tentang Tata Cara Pembagian 

Dan Penetapan Rincian Dana Kampung Pada Setiap Kampung Di Kabupaten 

Waropen Tahun Anggaran 2016 dan sebagai acuan pelaksanaan penggunaan 

Dana Desa pada masing-masing Kampung perlu disusun dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RP JMDES) untuk jangka 5 tahun dan 

Rencana Kerja Pembangunan Desa, selanjutnya disebut RKPDes merupakan 

penjabaran dari RPJMD untuk jangka waktu 1 tahun. Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa ditetapkan dalam Peraturan Desa dan Rencana Kerja 

Pembangunan Desa ditetapkan dalam Keputusan Kepala Desa. 

Keterbatasan sumber-sumber pembiayaan dalam mendukung 

penyelenggaraan pemerintahan serta kewenangan tersebut menyebabkan Desa 

balum mampu melaksanakan fungsi pemberdayaan masyarakat 

(empo»}erment) secara optimal. Hal ini yang menyebabkan tidak berdayanya 

pemerintahan desa untuk memberdayakan masyarakatnya. 
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Pada tahun 2015 Kebijakan Dana Desa di Kabupaten Waropen 

dilaksanakan dengan berpedornan kepada Peraturan Bupati Waropen Nornor 5 

Tahun 20 15 ten tang Tata Cara Pernbagian Dan Penetapan Rincian Dana 

Karnpung Pada Setiap Karnpung Di Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 

20 15 dalarn pasal 7 tentang Penggunaan Dana Karnpung bahwa Dana 

Karnpung diprioritaskan untuk membiayai pernbangunan dan pemberdayaan 

masyarakat yang rneliputi meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung 

dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan, melalui. 

a_ pemenuhan kebutuhan dasar; 

b. pernbangunan sarana dan prasarana Kampung; 

c_ pengembangan potensi ekonomi lokal, dan 

d. pernanfaatan sumber daya alarn dan lingkungan secara berkelanjutan_ 

Kebijakan Dana Desa merupakan wujud dari pemenuhan hak desa 

untuk menyelenggarakan Otonomi Desa agar tumbuh dan berkembang 

mengikuti pertumbuhan dari desa itu sendiri, keanekaragarnan, partisipasi, 

otonomi asli, demokratisasi dan pernberdayaan masyarakat. Salah satu tujuan 

utama yang mgm dicapai dari kebijakan Dana Desa yaitu untuk 

pemberdayaan masyarakat. Hal ini didukung oleh pembagian porsi dana untuk 

program pemberdayaan masyarakat lebih besar yaitu sebesar 70% sedangkan 

porsi dana untuk kegiatan pemerintahan hanya sebesar 30%. Oleh karena itu, 

dengan diimplementasikannya kebijakan Dana Desa diharapkan 

pemberdayaan rnasyarakat dapat tercapai dengan baik. 
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4.2.1 Implementasi kebijakan Dana Desa Dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri Distrik Waropen 

Bawah Kabupaten Waropen 

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 

2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari APBN pada Pasal 19, 

Ayat (1) yang menyatakan bahwa "Dana De sa digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan, 

Pemberdayaan Masayarakat dan Kemasyarakatan dan ayat (2) 

menyatakan bahwa " Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

diprioritaskan untuk pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat. 

Serta pada Pasal 20 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 juga 

menegaskan bahwa " Penggunaan Dana Desa mengacu pada Rencana 

Jangka Menengah De sa dan Rencana Kerja Pemerintah Desa. 

Dari ketentuan Kedua Pasal tersebut maka Pemerintah tidak 

membatasi prakarsa local dalam merancang program/kegiatan 

pernbangunan prioritas yang dituangkan kedalam RKP desa/Karnpung, 

melainkan memberikan pandangan prioritas penggunaan dana desa, 

sehingga desa tetap memiliki ruang untuk berkreasi untuk membuat 

prograrn/kegiatan desa sesua1 dengan kewenangannya, analisa 

kebutuhan prioritas dan surnber daya yang dirnilikinya. 

lmplementasi kebijakan Dana Desa Dalam meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri dalarn pembahasan 

penelitian ini dilihat dati teori implementasi kebijakan publik menurut 

Merilee S. Grindle yang terdiri dari isi kebijakan dan konteks 
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implementasi kebijakannya. Berikut ini akan dibahas implementasi 

kebijakan berdasarkan isi dan konteks Peraturan Bupati Waropen 

Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian Dan Penetapan 

Rincian Dana Kampung Pada Setiap Kampung Di Kabupaten Waropen 

Tahun Anggaran 2015 khususnya pada Kampung Uri Distrik Waropen 

Bawah yang dilihat dari prosesnya, dengan mempertanyakan apakah 

pe\aksanaan kebijakan sesuai dengan yang ditentukan (design) dengan 

merujuk pada aksi kebijakannya. Pembahasannya dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

4.2.1.1 lsi Kebijakan 

lsi kebijakan selalu merujuk pada apakah pe\aksanaan kebijakan 

sesuai dengan yang ditentukan dengan melihat aksi kebijakan tersebut, 

lndikator yang dapat mengukur isi kebijakan menurut Merilee S 

Grindle {1980:8-9) yaitu 

1 interests ajJecled (Kepentingan - kepentingan yang 
dipengaruhi) 

2 Type of benefits (Tipe manfaat) 
3. l"'.XIent (.if change enJ!isiuned (Derajat perubahan) 
4. Sile f!f decision making (Letak pengambilan keputusan) 
5. Program implemellfor.~· (Pelaksana program) 
6. Resources commited (Sumber daya yang dilibatkan) 

Dalam hal ini isi kebijakan yang dikemukakan oleh Grindle 

tertuang dalam pasal-pasal yang ada dalam kebijakan Dana Desa yaitu 

Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara 

Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Kampung Pada Setiap 

Kampung di Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 2015 yang telah 

diubah dengan Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun 2016 tentang 
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Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Kampung Pada 

Setiap Kampung Di Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 2016. 

Sesuai dengan Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun 

2015 tentang Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana 

Kampung Pada Setiap Kampung Di Kabupaten Waropen Tahun 

Anggaran 2015 yang telah diu bah dengan Peraturan Bupati Waropen 

Nomor 5 Tahun 2016 tentang Tata Cara Pembagian Dan Penetapan 

Rincian Dana Kampung Pada Setiap Kampung Di Kabupaten Waropen 

Tahun Anggaran 2016, sebagai unsure pelaksana teknis dari Peraturan 

Bupati tersebut maka Kepala Badan Pemberdayaan Masyarak.at 

Karnpung melalui Kabid Pemerintahan Kampung dan Kabid 

Monitoring serta Kepala Distrik dan Kepala Kampung se-Kabupaten 

Waropen. Khusus di Kampung Uri Distrik Waropen Bawah, tentu 

sangat berperan penting dalam melaksanakan Peraturan Bupati tersebut 

dan membentuk Tim Pelaksana kegiatan Dana Desa bersama-sama 

dengan lembaga kemasyarakatan Kampung dengan melakukan 

musyawarah guna penyusunan Program dan Kegiatan sebagai wujud 

penggunaan Dana Desa yang selanjutnya dituangkan dalam Peraturan 

Kampung .. 

Berikut ini akan disajikan informasi lapangan yang terkait dengan 

lsi Kebijakan (Content of Policy) yaitu : 

a. Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi 

Sebuah kebijakan dalam implementasinya akan melibatkan banyak 

kepentingan, dan sejauh mana dengan implementasi kebijakan 
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tersebut membawa pengaruh terhadap kepentingan- kepentingan 

tertentu, hal inilah yang ingin diketahui lebih lanjut. 

Adapun Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi dengan 

adanya implementasi kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri adalah: 

1. Maksud dan Tuj uan Dana Des a 

Berdasarkan kebijakan Dana Desa yaitu Peraturan Bupati 

Kabupaten Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara 

Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung 

Kabupaaten Waropen pada Bab Ill tentang Penggunaan Dana 

Desa/Kampung Pasal 7 yang menyatakan bahwa penggunaan 

dana Desa!Kampung diprioritaskan untuk Pembangunan 

Kampung dan Pemberdayaan Masyarakat yang meliputi 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampong dan kualitas 

hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui : 

a. Pemenuhan Kebutuhan Dasar; 

b. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung; 

c. Pengembangan potensi ekonomi local; 

d. Pemanfaatan sumber daya alam dan Iingkungan secara 

berkelanjutan: 

Hal ini menunjukan untuk mendorong pengembangan 

otonomi desa/kampung dan guna melaksanakan kegiatan 

pembangunan serta pemberdayaan masyarakat. Dari maksud 

kebijakan tersebut, tentu kepentingan yang paling dipengaruhi 
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dengan adanya kebijakan tersebut yaitu kepentingan 

masyarakat. Masyarakat menjadi penenma manfaat dari 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan program pemberdayaan 

masyarakat. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan terprogram melalui 

Dana desa dalam rangka memandirikan masyarakat ini 

tercermin dari kegiatan pembangunan kegiatan fisik, 

pembangunan non fisik, dan Pemberian Bantuan pada 

Masyarakat. 

Berdasarkan prioritas kebijakan Dana Desa di atas, 

terlihat jelas kepentingan masyarakat Jebih dominan 

dipengaruhi oleh adanya implementasi kebijakan Dana Desa 

khususnya program pemberdayaan masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang disampaikan oleh Kepala Badan 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kampung dalam 

kesempatan wawancara dengan peneliti tanggal 2 Maret 20 17 

pukul 11.00-11.30 di ruang kerja menyatakan bahwa, 

Dana Desa ini adalah kebijakan yang .\Wigal baik sekali 
dalam rangka memherdayakan ma.syarakat. Selait1 itu, 
dana TJTJ menjadi dana untuk masyarakal agar mampu 
berperan aktif dan berpartisipasi dalam kegialml 
pembangunan di desa.,-kampung dimana Kabupatem 
Waropen terdiri dari I WKampung penerima Dana Desa. 
Dengan pemherian stimulant guna Pemhangunan 
Kampung dan Pemherdayaan Masyarakat maka akan 
memupuk rasa tanggung jawab kepada aparal kampung 
dengan melibatkan ma.\yarakat untuk hermu,\yawarah 
bersama yang hasilnya disusun da/am Rencana Kerja 
Kampung, yang selanjutnya ditelapkall dengan keputusan 
Kampung sehagai dasar pelaksanakan program priori/as 
Penggunaan Dana De sa. Kampung. di Kahupaten 
Warvpen, Dana Desa ini mendapat perhatian dan 
dukungan sepenuhnya dari Pemerintah Daerah. Hal ini 
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Jihuktikan Jengan Pemerintah Ielah menyusun Kebijakan 
naerah guna Pemhagian dan Penga/okasian anggaran 
f)[) sehingga pemhagian nana Desa di hagi secara 
merata berdasarkan /etak geografis kampung, jumlah 
fJellduduk. 

Berdasarkan pasal 7 Peraturan Bupati Kabupaten 

Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian 

dan Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung Setiap Kampung 

Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 2015 menyebutkan 

bahwa " Dana Karnpung diprioritaskan untuk rnembiayai 

pembangunan dan pemberdayaan rnasyarakat yang rneliputi 

meningkatkan kesejahteraan rnasyarakat kampung dab kualitas 

hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui : 

I. Pemenuhan Kebutuhan Dasar' 

2. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung; 

3. Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal; dan 

4. Pemanfaatan surnber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

Dukungan terhadap kepentingan masyarakat sebagai 

penerima manfaat dari program pemberdayaan masyarakat 

Dana Desa pun tampak pada ketentuan pembagian penggunaan 

Dana Desa, begitu pula dengan penggunaan Dana Desa di 

Kampung URI menggunakan perhitungan yang sama untuk 

belanja Pembangunan Kampung dan pemberdayaan 

masyarakat di Kampung Uri. Adapun penggunaan Dana Desa 

di Kampung URI tampak pada tabel berikut ini · 
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Tabel48 
Penggunaan Dana Desa di Kampung Uri tahun 2015- 2016 

Penggunaan ADD 

NO Tabun JumlabDD Pemberdayaan Pembangunan 
Aparatur 

Masyarakat Kampung 

1 2 3 4 5 6 

I 2015 Rp. 316.086.287 Rp. 29.958.000 Rp.27.000.000 J95.Q90.000 

2 2016 Rp. 739,816,998 739.816.988 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belanja untuk 

Belanja Pembangunan Kampung lebih besar dari belanja 

pemberdayaan masyarakat dan belanja aparatur itu sendiri. 

Namun di sisi lain, anggaran untuk program pembangunan 

Kampung setiap tahunnya mengalarni peningkatan yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2015 jumlah anggaran Pembangunan 

Kampung yang diperoleh sebesar Rp.l95.090.000 sedangankan 

ditahun 2016 mengalami peningkatan menjadi Rp. 739.816.998, 

untuk kegiatan Pemberdayaan Masyarakat sebesar 

Rp.27.000.000 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan hal 

ini diakibatkankan untuk program pembedayaan Kampung 

ditahun 2016 sama sekali tidak terprogramkan dalam 

penggunaan Dana Desa Tahun 2016 demikian pula dengan 

Pembiayaan Aparatur di Tahun 2015 sebesar Rp. 29.958.000 

dan ditahun 2016 juga tidak terprograrnkan dalam penggunaan 

Dana Desa Tahun 2016. Hal ini berbanding lurus dengan adanya 

peningkatan anggaran Dana Desa yang diterima oleh Kampung 

Uri. Semakin besar Dana Desa yang diterima oleh Kampung Uri 
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maka semakin besar pula anggaran yang dialokasikan untuk 

program Pembangunan Kampung. Di tahun 2015 program 

pemberdayaan Kampung diberikan pada tahap pertama berupa 

peningkatan gizi ibu dan anak sebesar Rp. 15.000.000, dan 

pencairan pada tahap kedua digunakan untuk kegiatan Bantuan 

kepada lbu-lbu PKK Kampung sebesar Rp 12.000.000, 

sedangkan di Tahun 2016 program Pembedayaan Masyarakat 

belum dapat terprogramkan, hal ini tidak sesuai dengan apa 

yang telah termuat didalam Rencana Kerja Pembangunan 

Kampung yang didalamnya memuat program kegiatan 

Pemberdayaan Masyarakat, seperti Pembiayaan Biaya Anak-

anak sekolah, pemuda dan PKK Kampung dan Pemberian 

Modal Usaha bagi pengusaha asli papua yang berada di 

kampung uri serta kegiatan berupa pemberdayaan masyarakat 

lainnya belum dapat dilakukan dikarenakan masih bergantung 

pada bantuan dari Pemerintah Daerah. Di Tahun 2016 

penggunaan Dana Desa hanya di fokuskan pada Program 

Pembangunan Kampung. 

Menanggapi hal tersebut, Kepala Kampung Uri yang 

ditemui di ruang kerja Kantor Kepala Kampung Kampung Uri 

pada tanggal 6 Maret 2017 pukul 10.15-11.00 mengatakan, 

Kami sebagai pemerintah Kampung &mgat antusias 
dengan adanya Prot,TTam Dana Desa. Banyak sekali 
manjaat yang dapat dirasakan ma.\yarakat KampunK Uri. 
Akan tetapi, belum adanya pendampingan dari Tim 
Kahupalen temtama dari Badan Pemherdayaan 
Masyarakat Kampung sehingga terkadang dalam 
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penyusunan RPJMK dan RKP Kampung kami takut 
menga/ami kekeliruan, se/ain itu juga regu/asi sebagai 
juknis pelaksanaan Dana Desa perlu dilakukan sosialisasi 
pe/aksanaannya, kami juga terlalu memahami penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung sehingga 
program kegiatan sehagai penggunaan Dana Desa helum 
sepenuhnya dapat kami muat dalam Program Kegiatan 
Kampung. kami bertambah bingung karena kebutuhan 
masyarakat hanyak dan kegiatan masyarakat yang harus 
diselenggarakan di lapangan juga banyak. Oleh 
karenanya kami bemsaha memm!faatkan sebaik-baiknya 
anggaran tersehut agar hisa dirasakan masyarakat 
Kampung llri. 

Untuk memperoleh jawaban terhadap pelaksanaan 

Dana Desa yang diterima Kampung Uri, peneliti melakukan 

wawancara dengan Kepala Bidang Pemerintahan Kampung 

Kabupaten Waropen Bapak Ones Furirer, tanggal9 Maret 2017 

pukul 08.30-09.00 di ruang kerja Badan Pemberdayaan 

Masyarakat Kampung menyatakan, 

Jumlah DD yang diterima masing-masing Kampung di 
Kabupaten Waropen berdasarkan perhitungan yang sesuai 
dengan Perbup tentang Tala Cara Pembagian dan 
Penetapan Rincian Dana DesaKampung pada Setiap 
Kamping di Kabupaten Waropen. DIJ tiap Kampung 
ditentukan oleh besarnya bobot desa masing-masing 
Kampung di kabupaten Waropen. 

llntuk pelaksanaan Sosialisasi kami telah mengwulang 
Dirjen Perimbangan Keuangan khusus untuk 
mensosialisasikan penggunaan Dana Desa ini, dan untuk 
pendampingan pada liap kampung memang dengan 
jum/ah pegawai yang relative sedikit hal ini yang 
membuat kami menga/ami kendala dalam melakukan 
pendampingan. Dan untuk sosialisasi pelak'Ulnaan APBK 
memang kami belum melakukannya namun kami sedang 
bemsaha menyu.\1m regulasi untuk APBK sehingga dapat 
digunakan pada masing-masing Kampung. 

Berdasarkan uraian di atas tampak jelas bahwa besar 

kecilnya anggaran Dana Desa Dalam Meningkatkan 
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pemberdayaan masyarakat sangat mempengaruhi kepentingan 

masyarakat. Yaitu kepentingan masyarakat bukan saja sebagai 

penonton/ obyek semata, akan tetapi masyarakat sebagai pelaku 

utama penerima manfaat dari pelaksanaan kebijakan Dana 

Desa di Kampung Uri. 

2. Arah penggunaan Dana Desa 

Kepentingan yang dipengaruhi dengan adanya 

implementasi kebijakan Dana Desa Dalam meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat tampak pula dalam arah penggunaan 

Dana Desa. Berdasarkan pasal 7 Peraturan Bupati Waropen 

Nomor 5 Tahun 201 5 tentang Tata Cara Pembagian dan 

Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung Setiap Kampung 

Kabupaten Waropen, selain untuk kepentingan masyarakat, 

implementasi program pemberdayaan masyarakat melalui Dana 

Desa juga diarahkan dan dirasakan oleh Pemerintah Kampung 

Uri, kelembagaan masyarakat, dan Tim Pelaksana kegiatan 

Dana Desa di Kampung Uri Kepentingan-kepentingan yang 

dipengaruhi tersebut dapat terlihat dari kegiatan-kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan. 

Kegiatan Pembangunan Kampung Presentasenya lebih 

tinggi dari kegiatan Pemberdayaan Masyarakat, kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang dialokasikan dari Dana Desa 

seperti Pemberian bantuan keuangan kepada ibu-ibu PKK 

Kampung dan peningkatan gizi anak dan ibu Sementara untuk 
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kegiatan tersebut sudah termuat dalam program kerja SKPD 

pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

KB serta Dinas Kesehatan yang telah diselenggarakan 

disebagian Kampung pada 12 Distrik dalam wilayah 

Kabupaten Waropen. Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

diimplementasikan dari Dana Desa pada Kampung Uri perlu 

mendapat perhatian terutama dalam penyusunan RPJMK dan 

RKP Kampung sehingga pelaksanaan Program kegiatan yang 

bersumber dari Dana Desa dapat terlaksana secara seimbang 

antara Pembangunan Kampung dan Pemberdayaan Masyarakat. 

Keberhasilan kegiatan tersebut tidak lepas dari peran 

Pemerintah Kampung Uri dan Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat Kampu Uri_ Seperti yang diungkapkan Kaur 

Pembangunan dan Kemasyarakatan Karnpung Uri sdr 

Ferdinand Serarawani yang ditemui di ruang kerja Kantor 

Kepala Kampung Uri pacta tanggal 14 Maret 2017 pukul I 0 15-

11.00 mengatakan bahwa, 

Sejak dilaks,makam~ya kegiatan-kegiatan IJ]) seperti 
kegiatan Pemherdayaan Masyarakat antara lain 
Peningkatan 1-,rizi hagi ihu dan anak, pemberian bantuan 
kepada ihu-PKK Kampung ,dan Kegiatan Pembangunan 
Kampung seperti Pembanf(llnan Kantor Kampung dan 
Pemhayaran l'anah Kampung. Dapat kami sampaikan 
halm'a Pemerintah Kampung l lri beserta BAMl ISKAM 
menjadi penyelenggara dan hertanggungjawah terhadap 
pelaksanaan kegiatan yang telah kami sebutkan tadi. 
Sehelumnya kegiatan ini ada heberapa yang pernah kami 
lakukan akan tetapi setelah Dana Desa ini diluncurkan, 
sehenarmya masih banyak kegiatan yang terkait dengan 
pemherdayaan ma.\yarakat seperti pemherian insentif hagi 
kader posyandu, pemberian bantuan modal usaha hagi 
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ma,\yarakat asli papua dan juga non papua yang 
herdomisili di Kampung Uri. Pemerintah Kampung Uri 
hersama-sama Bamuskam herusaha untuk mengelola 
kegiatan tersehut dengan sebaik-haiknya namun kami juga 
sangat memhutuhkan pendampingan dari Pemerintah 
Kabupaten dan sosialiasi terkait aturan penggunaan Dana 
/Jesa sehingga kami dapat memahami labih tajam terhadap 
penggunaan Dana Desa itu sendiri dan juga manfaat dari 
Dana Desa dapat kami rasakan hersama dengan 
Ma.\yarakat di Kampung [ lri. 

Kepentingan Jain yang dipengaruhi oleh adanya 

implementasi program pemberdayaan masyarakat melalui Dana 

Desa adalah lembaga-lembaga kemasyarakatan Kampung di 

Kampung Uri. Yang dimaksud kepentingan ini adalah lembaga-

lembaga tersebut menjadi objek pemberdayaan dalam kegiatan 

penguatan dan pembinaan kelembagaan masyarakat. Adapun 

lembaga-lembaga kemasyarakatan Kampung Uri yang 

dilibatkan dalam kegiatan tersebut yaitu, Tim Penggerak 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (TP.PKK)_ Lembaga 

kemasyarakatan tersebut selain menjadi objek pemberdayaan, 

juga merasakan manfaat dari adanya implementasi kebijakan 

Dana Desa khususnya program pemberdayaan masyarakat. 

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ketua TP.PKK 

Kampung Uri ibu Evi Dori dalam wawancara dengan peneliti 

tanggal 16 Maret 2017 pukul 10.00-10_35 di rumahnya beliau 

mengungkapkan. 

Pelaksanaan Program Dana Desa banyak memherikan 
pengan1h kepada PKK maupun lembaga lwma.\yarakalan 
lainnya. Selain kami met~jadi pelaksana keg/alan-kegiatan 
pemberdayaan masyarakal Dana Desa, kami _iuKa menjadi 
peserta pemhinaan me/alui kegiatan pengutan 
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kelembagaan mmyarakat . .ladi, dengan adanya Dana Desa 
kami berharap tidak sekedar memberi manfaat kepada 
ma.syarakattapi kami juga diberi kemanfaatan oleh adanya 
Dana Desa di Kampung Uri ini. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, tampak bahwa 

dengan adanya implementasi kebijakan Dana Desa dapat 

memberikan pengaruh dan dampak yang berbeda-beda terhadap 

kepentingan-kepentingan tertentu_ Kepentingan masyarakat 

sebagai pelaku dan penerima manfaat, Pemerintah Kampung 

sebagai penyelenggara, kelembagaan masyarakat sebagai 

pemberi dan penerima manfaat. Dari berbagai kepentingan yang 

dipengaruhi tersebut, pada hakikatnya mempunyai tujuan yaitu 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri_ 

3. Penetapan Dana Desa 

Sesuai dengan ketentuan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 

tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara Pasal I angka 2 menyebutkan bahwa Dana 

Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara yang diperuntukan bagi Desa yang ditransfer 

melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten!Kota yang digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan 

kemasyarakatan_ Kabupaten Waropen telah menetapakan 

Kebijakan Dana Desa melalui Peraturan Bupati Waropen Nomor 

5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan 

Rincian Dana Desa!Kampung Setiap Kampung Kabupaten 
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Waropen pasal 7 yang menyatakan bahwa penggunaan dana 

Oesa!Kampung diprioritaskan untuk Pembangunan Kampung 

dan Pernberdayaan Masyarakat yang meliputi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat kampong dan kualitas hidup manusia 

serta penanggulangan kemiskinan melalui : 

a. Pemenuhan Kebutuhan Dasar; 

b_ Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung; 

c. Pengembangan potensi ekonorni Jokal; 

d. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan: 

Hasil penelitian menunjukkan, penetapan keputusan 

Alokasi Dana Desa yang ada di Kabupaten Waropen telah sesuai 

dengan ketentuan di atas. Seperti yang disampaikan oleh Kepala 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kampung 

tanggal 12 April 2017 pukul 09 00-09 30 di ruang kerjanya 

beliau menyatakan, 

Kabupaten Waropen telah menetapkan besaran Dana Desa 
sesuai dengan ketentuan Peratuan Pemerintah Nomor 60 
Tahun 201./ tentang Dana Desa yang bersumher dari 
Anggaran Pendapatan dan Belal!}a Negara serta heherapa 
Peraturan Menteri Keuangan yang berkaitan dengan 
penggunaan Dana Desa. Kami menghitung sesuai rumus 
dan data yang ada. Oleh karena itu keputusan berapa dana 
yang akan dibagaikan pada setiapa Kampung Lelah kami 
se.maikan dengan Jumlah Penduduk Kampung, Luas 
Wilayah Kampung dan Angka Kemiskinan Kampung. 
Pemerintah Pusat Ielah menetapakan Jumlah Dana Desa 
setiap Kabupaten iKota dianggarkan tersebut akan di 
tramfer melalui APED Kahupaten/Kota dan selajutnya 
Jangsung di lran.~fer pada rekening masing-masing 
Kampung.Masing-Masing Kampung wajib memhuat 
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JU>JMK dan RKP Kampung guna menyusun Perencanaan 
Kampung. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti tersebut di 

atas, tampak bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

Bupati dalam menetapkan Kebijakan Dana Desa untuk masing-

masing Kampung melalui proses perhitungan yang sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Bupati Kabupaten Waropen Nomor 5 Tahun 

2015 Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana 

Desa/Kampung Setiap Kampung Kabupaten Waropen dimana 

setiap Tahun Peraturan Bupati ini akan direvisi sesuai dengan 

Peraturan Kementrian Keuangan terbaru sebagai pe\aksanaan 

Dana Desa. 

b. Program implementors (pelaksana program) 

Dalam menjalankan suatu kebijakan atau program harus 

didukung dengan adanya pelaksana kebijakan yang berkompeten 

dan memiliki kemampuan yang baik demi keberhasilan 

implementasi kebijakan. Demikian juga apa yang disampaikan 

oleh Van Meter dan Van Horn dalam Kadji (2008 39) bahwa 

salah satu aspek implementasi kebijakan yang perlu dicermati 

yaitu apa yang patut dan layak dilakukan serta apa tidak perlu 

dilakukan o\eh pemerintah dan implementor dalam tahapan 

implementasi kebijakan. Jadi, intensitas kecenderungan pelaksana 

akan mempengaruhi kinerja kebijakan. 

Pada poin ini content of policy berupaya untuk 

menunjukkan atau mcmperjelas bahwa dalam suatu kebijakan 
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harus terdapat beberapa jenis manfaat yang mempunyai dampak 

positif yang dihasilkan dari pengimplernentasian kebijakan yang 

dilaksanakan. Berbagai tipe rnanfaat didapatkan dan dirasakan oleh 

masyarakat Kampung Uri diiplementasikannya kebijakan 

pernberdayaan rnasyarakat dari Dana Desa dapat dilihat dari 

kegiatan fisik dan kegiatan non tisik yang dilaksanakan secara 

swakelola oleh Aparat Kampung Uri. Selain itu, pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan tersebut harus rnenggunakan prinsip hemat, 

terarah dan terkendali serta dengan mengembangkan prakarsa dan 

swadaya masyarakat. Adapun kegiatan dan manfaat yang dirasakan 

dari pelaksanaan kegiatan itu terbagi menjadi 4 (empat) yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pembangunan Fisik 

Salah satu arah penggunaan Dana Desa Dalam 

Meningkatkan Pembangunan Kampung dan Pemberdayaan 

Masyarakat dapat dilihat pada kegiatan pembangunan fisik. 

kegiatan ini diarahkan untuk menunjang pernbangunan 

prasarana/ sarana Kampung yang berskala kecil yang sangat 

dibutuhkan masyarakat dalam upaya peningkatan pelayanan 

umum masyarakat. Berdasarkan pasal 7 Peraturan Bupati 

Waropen Nomor 5 Tahun 20 IS tentang Tata Cara Pembagian 

dan Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung Kabupaaten 

Waropen, membiayai pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat yang meliputi meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat kampung dan kualitas hidup manusm serta 

penanggulangan kemiskinan melalui . 

1. Pemenuhan Kebutuhan Dasar' 

2. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung; 

3 Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal; dan 

4. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

Oleh karena itu pembangunan fisik di Kampung Uri 

diprioritaskan antara lain untuk. 

l. Pembangunan Kantor Kampung 

2. Pembayaran Lokasi Tanah Kampung 

3. Pembuatan Saluran Air/Drainase Kampung 

4. Pembangunan Jalan Gang Kampung 

Berdasarkan basil penelitian, manfaat pembangunan 

fisik yang dilaksanakan di Kampung Uri sejak tahun 20 15 

hingga tahun 2016 adalah sebagai berikut: 

Pembangunan Kantor Kampung 

Dalam pelaksanaannya di lapangan bahwa Kantor 

Kampung Uri terletak tepat didepan Kantor Distrik Waropen 

Bawah, memang kondisi Kampung Uri telah terbangun dengan 

menggunakan Dana Pemberdayaan Masyarakat Kampung 

Tahun 2012 namun setelah sekian lama kondisi kantor tersebut 

perlu dilakukan perbaikan kembali/rehab berat. Oleh Karena itu 

dengan adanya kebijakan Dana Desa maka Pemerintah 
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Kampung Uri telah melakukan salah satu kegiatan 

Pembangunan Kampung dengan menggunanakan Dana Desa 

Tahap kedua dengan kegiatan yaitu pembangunan/rehab berat 

Kantor kampung Uri yang dilakukan secara swadaya 

masyarakat dengan menggunakan dana desa pada tahun 2015. 

dalam wawancara dengan sekretaris Kampung Uri sdr 

Ferdinand Rumboisano tanggal 20 Maret 2017 pukul 10.00-

11 3 5 di rumahnya mengatakan : 

Pembangunan Kantor Kampung ini mentpakan hasil 
kegiatan pembangunan fisik yang dilaksanakan pada tahun 
2015 dan dari dana Dana Desa. Kantor Kampung yang 
berlokasi di depan Kantor Distrik Waropen Bawah ini 
sangal bermanjaat untuk pelakmnaan kegiatan 
administrasi perkantoran sehingga dapat meningkatkan 
pelayanan bag masyarakat di Kampung Uri. 

Dengan adanya pembangunan pembangunan kantor 

Kampung ini diharapkan pelayanan administarasi kantor dapat 

dilakukan dengan baik, sehingga masyarakat yang memiliki 

keperluan di kantor kampung tidak perlu lagi mencari-cari 

aparat kampung di rumah masing-masing sehingga pelayanan 

kepada masyarakat dapat dilakukan dikantor kampung. Hal ini 

serupa juga diungkapkan oleh Bapak ahmad saleh selaku 

pemilik kios dikampung uri yang diwawancarai peneliti pada 

tangga1 21 Maret! 2017 puku1 08 00-08.20 di 1okasi kiosnya 

menyampaikan, 

Dengan adanya pemhangunan pembangunan kampung 
tersebut kami mengharapkan pelayanan terhadap 
masyarakat di Kampung llri dapal di/aksanakan dengan 
baik, dan tidak perlu lagi mencari aparat kampung kerumah 
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masing-masing. Dengan tersedianya kantor kampung uri 
maka kami sebagai masyarakat dapat berkumpul bersama 
di kantor tersebut guna membicarakan pembangunan 
kampung uri kedepan, baik tentang penggunaan dana desa 
maupun kegiatan lainnya. 

Adapun laporan perkembangan dan penggunaan Dana 

Desa pembangunan fisik tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel4.9 
Laporan Perkembangan dan Penggunaan Keuangan Dana Desa 

Pembangunan Fisik Kantor Kampung Uri 
Tahun Anggaran 2015- 2016 

Sumber Biaya Hasil Kegiatan Volume Kegiatan 
Ket Rcalisas Rencana Realisasi Rencana i (%) 

DO Tahun 2015 110.134.000 110134.000 l Paket 1 Paket 100 
Jurnlah 110.134.000 110.134.000 1 Pakct 1 Paket 100 

Sumber Laporan Pertanggun&Jawaban Dana Desa 20 15 Kampung Un 

Berdasarkan hasil penelitian, manfaat dari 

pembangunan Kampung Uri tersebut dapat dirasakan seluruhnya 

oleh masyarakat Kampung Uri secara keseluruhan. Hal ini 

dikarenakan akan mempermudah pelayanan bagi masyarakat di 

Kampung Uri . namun terdapat juga keluhan-keluhan dari 

beberapa masyarakat dikampung uri, karena menurut beberapa 

masyarakat di Kampung Uri bahwa pembangunan Kampung uri 

belum terlalu mendesak untuk dilakukan, namun dengan 

penggunaan dana desa yang cukup besar tersebut sekiranya 

dapat memberikan manfaat yang lebih dalam pelakasnaan 

pemberdayaan masayarakat khususnya di Kampung Uri . 
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2. Pembayaran Tanah Adat dan Administrasi Pelepasan dan 

Pembersihan Kampung 

Pada Tahun Anggaran 2015, Pemerintah Kampung Uri 

sesuai dengan Keputusan Kepala Kampung Uri Nomor 01/SK-

PTPKK./KMP-URI/XI/2015 telah menetapakan beberapa 

kegiatan pembangunan fisik penggunaan Dana Desa salah 

satunya untuk Pelaksanaan Pembayaran Tanah Adat dan 

Administrasi Pelepasan serta Pembersihan Kampung yang 

berlokasi di depan Kantor Distrik Waropen Bawah. sesuai 

dengan usulan dan berdasarkan hasil musyawarah yang 

dilaksanakan di Kantor Kampung, maka akan dilakukan 

pembayaran Lokasi Tanah Kampung dan Pembersihan 

Kampung dengan menggunakan biaya Dana Desa sebesar 

Rp. 85.775.000,00 guna pengembangan area kantor kampung. 

penggunaan Dana Desa guna pembayaran lokasi tanah kampung 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel4.10 
Laporan Perkembangan dan Penggunaan Keuangan Dana Desa 

Guna Pembayaran Lokasi Tanah dan Pembersihan Kampung Uri 
Tahun Anggaran 2016 

Sumber Biaya Hasil Kegiatan Volume Kegiatan Ket 
Rcncana Realisasi Rencana Realisasi (%) 

2 3 4 5 6 7 
Anggaran ADD 85.775.000 85.775.000 l Paket 1 Pakct 100 
Tahun 2015 

Jumlah 85.775.000 85.775.000 1 Paket 1 Paket 100 

Sumber Pertanggung Jawaban Dana Desa Kampung Un Tahun 2015 
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Pembayaran Lokasi Tanah Kampung ini diusulkan 

karena dengan adanya penambahan lokasi tanah kampung maka 

Kantor Kampung dapat diperluas sesuai dengan kebutuhan 

kampung, selain itu juga dapat dibangun perpustakaan kampung 

atau bangunan yang bermanfaat bagi Kampung Uri. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Rumboisano yang diwawancarai pada 

tanggal 23 Maret 2017 di rumah beliau mengatakan bahwa, 

Dengan di bayarkannya lokasi tanah kantor kampung saya 
mengharapkan agar dapat memberi manfaat guna 
pengembangan kantor kampung uri ini, selain itu saya juga 
mengharapkan pembayaran lokasi kantor kampung ini dapat 
di/akukan hanya sekali saja, jangan sampai dana desa 
ditahun yang akan dating juga digunakan untuk kegiatan 
yang sama, masih banyak kegiatan yang memiki manfaat 
bagi kemajuan kampung uri, khusunya dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. 

Pelunasan lokasi tanah kampung uri ini telah memberi 

manfaat nyata bagi masyarakat. Pelayanan bagi warga Kampung 

Uri menjadi lancar dan cepat. Manfaat tersebut tentunya tidak 

secara langsung dirasakan masyarakat akan tetapi begitu besar 

pengaruhnya terhadap pelayanan administrasi di Kantor 

Kampung Uri . 

3. Pembangunan Jalan Kampung 

Pada Tahun 2016 Pemerintah Kampung Uri telah 

menyusun Rencana Kerja Pembangunan Kampung dengan 

menggunakan Dana Desa dan mengacu pada Peraturan 

Kampung Uri Distri Waropen Bawah Kabupaten Waropen 

Nomor 02 Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapata dan Belanja 
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Kampung bahwa ditahun 2016 Kampung Uri akan membangun 

jalan kampung sepanjang SOm dan Pembangunan 2 buah Jalan 

Kampung dan Bahu Jalan Kampung sepanjang 340 m dengan 

menggunakan dana sebesar Rp.529.816.998. Penggunaan Dana 

Desa guna Pembangunan Jalan Kampung dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel4.11 
Laporan Perkembangan dan Penggunaan Keuangan Dana Desa 

Pembangunan Jalan Kampung Tahun Anggaran 2016 

Sumber Biaya Hasil Kegiatan Volume Kegiatan Ket 
Renc.wa Realisasi Rencana Realisasi (%) 

Anggaran DD 529.816.988 529.816.988 1 Paket 1 Paket 100 
Tahun 2016 

Jumlah 529.816.988 529.816.988 1 Paket 1 Paket 100 
Swnber Pertanggung Jawaban Kampung Un 2016 

Pembangunan saluran air dikampung Uri memberikan 

manfaat nyata bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan salah satu warga masyarakat di Kampung Uri 

saudara Timotius Rumboisano di rumahnya pada tanggal 22 

Maret 2017 pukul 14.30 WIT beliau menyapaikan bahwa : 

Dengan dilakukan pembangunan Jalan Kampung ini 
saya mengharapkan agar mempermudah bagi penduduk 
Kampung Uri yang rumahnya berada digang-gang yang 
susah dilalui oleh ojek atau pun kendaraan pribadi.selama 
ini warga kampung Uri yang berada di daerah tersebut agak 
kesulitan untuk menunggu ojek ataupun mengendarai 
kendaraan pri badi namun dengan terbangunnya )alan 
penghubung ini maka akan mempermudah pengguna }alan 
dan pengguna ojek yang berada di daerah terse but. 

4. Pengadaan Profil Tank 650 Liter dan Mesin Babat Rumput 

Salah satu kegiatan pembangunan Kampung yang 

dilaksanakan di tahun 2016 dengan menggunakan Dana Des a 
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N 
0 

1 

2. 

adalah Pengadaan Profi Tank 650 Liter sebanyak 80 Unit dan 

Mesin Babat Rum put sebanyak 1 0 Unit. Dua pengadaan tersebut 

menggunakan Biaya sebesar Rp.120.000.000 dengan Perincian 

kegiatan sebagai berikut : 

Tabel4.12 
Laporan Perkembangan dan Penggunaan Keuangan Dana Desa 
Pengadaan Profil Tank dan Mesin BabatTabun Anggaran 2016 

Sumber Biaya Hasil Kegiatan Volume Kegiatan Ket 
Rencana Realisasi Rencana Realisasi (%) 

Profi1 Tank 650 160.000.000 160.000.000 80 Unit 80 Unit 100 
Liter 
Mesin Babat 50.000.000 50.000.000 10 Unit 10 Unit 

Jumlah 120.000.000 120.000.000 90 Unit 90 Unit 100 
Sumber Pertanggung Jawaban Kampung Un 2016 

Pelaksnaan pengadaan profil tank dan mesin babat ini 

sangat berguna bagi masyarkat di Kampung Uri terutama guna 

kebersihan Kampung. Hal ini sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh Ester Buinei salah satu warga Kampung Uri 

yang diwawancari pada tanggal 27 Maret 2017 di kediamannya 

beliau menyampaikan bahwa: 

Dengan dilakukan pengadaan profit tank dan mesin 
babat kampung ini menurut saya kegiatn tersebut sudah 
cukup baik, namun yang menikmati Cuma segelintir orang 
saja, karena yang diadakan tidak seusai dengan jumlah KK 
yang ada di Kampung Uri, terutama untuk mesin babat saya 
piker pengdaaan mesin babat juga bagus apabila 
dipergunkan untuk kepentingan bersama. Biasanya yang 
memegang mesin babat ini susah untuk dihubungi sehingga 
kita sulit apabila membuthuhkan mesin babat tersebut, 
harapan saya kedepan dalam penyusunan program harus 
memperhatikan priori/as kampung sehingga penggunaan 
Dana terse but dapat dirasakan manjaatnya bersama-sama. 
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b. Kegiatan Pembangunan Non Fisik 

Kegiatan pembangunan non fisik yang dilaksanakan di 

Kampung Uri sejak tahun 2015 hingga tahun 2016 guna 

Pemberdayaan Masyarakat belum dapat berjalan dengan baik hal 

ini dapat dilihat bahwa ditahun 2015 penggunaan Dana Desa 

diarahkan pada beberapa kegiatan yaitu Pemberian bantuan 

keuangan kepada ibu-ibu PKK Kampung dan peningkatan gizi anak 

dan ibu. Sedangkan kegiatan Dana Desa guna mendanai Program 

Pemberdayaan Masyaraka di Tahun 2016 belum dapat berjalan, 

sehingga semua kegiatan yang didanai o1eh Dana Desa diarahkan 

pada Program Pembangunan Kampung, Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Kepala Kampung Uri Melianus Dori yang 

diwawancarai pada tanggal 12 April 2016 pukul 10.15-11.00 di 

ruang kerja kantor Kepala Kampung Uri beliau mengatakan, 

Ditahun 2106 Ielah direncanakan untuk kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat di/akukan dengan Pemberian 
Bantuan Usaha bagi Masyarakat Kampung Uri sebesar Rp. 
2.000.000,- ( dua )uta rupiah) per KK, namun berdasarkan 
hasil Musyawarah Kampung maka diperoleh kesepakatan 
bahwa pemberian bantuan tersebut tidak perlu dilakukan 
namun digantikan dengan beberapa kegiatan yaitu Penataan 
Kampzmg, Pembelian Mesin Air dan 8 Unil Alkon yang akan 
dibagikan kepada Masayarakat di Kampzmg Uri serta 
pembelian Tenda beserta kelengkapannya. Tenda tersebut 
dapat digunakan secara gratis bagi masyarakat di Kampung 
Uri dan akan disewakan bagi Masyarakat diluar Kampung 
Uri. 

Dari apa disampaikan oleh Kepa1a Kampung tersebut maka dapat 

disimpulakan bahwa pe1aksanaan Dana Desa belum semuanya 

memahami pelaksanaan Dana Desa ini, seusai denga Peraturan 
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Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Nomor 5 Tahun 2015 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa 

Tahun 20 IS Pasal J bahwa Dana Desa diprioritaskan untuk 

membiayai belanja pembangunan Kampung da Pemberdayaan 

Masayarakat Desa. Oleh karena itu pendampingan perlu dilakukan 

oleh Pemerintah daerah khususnya Dinas Pemberdayaan 

Masayarakat dan Pemerintahan Kampung guna mengarakan 

penggunaan Dana Desa_ 

Salah satu tujuan utama dari diimplementasikannya 

kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat yaitu tercapainya masyarakat sejahterah_ Indikator 

keberhasilan tercapainya tingkat pemberdayaan masyarakat dapat 

dilihat dari jumlah masyarakat yang ikut dalam berpatisipasi 

dalam pengeloalaan Dana Desa. Hal ini seperti yang diungkapkan 

oleh Kepala Kampung Uri yang diwawancarai pada tanggal 12 

April 2016 pukul 10.15-11.00 di ruang kerja kantor Kepala 

Kampung Uri beliau mengatakan, 

Tujuan penting yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
Kebijakan Dana Desa ini ada!ah agar masyarakat lebih 
berdaya. Sehingga masyarakat JUga merasakan hasil dari 
peng[!:lmaan program Dana Desa, se/ama ini kami telah 
melakukan rapat-rapat guna penggunaan Dana Desa ini, 
namun yang menjadi ma'>alah adalah belum (uianya 
pendampingan dari Pemerintah Daerah da!am penggunaan 
Dana Desa ini. 0/eh karena itu kami mengharapkan adanya 
pendampingan dan juga pelaiihan temtama dalam 
penyusunan Anggaran Pendapalan dan Belar!}a Kampung, 
sehingga kami dapat menyusun anggaran Kampung kami 
sesuai dengan Peraturan yang herlaku. 
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c. Arah Penggunaan Alokasi Dana Desa 

Pengambilan keputusan arah penggunaan Dana Desa Dalam 

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat yang ada di Kampung 

Uri secara keseluruhan langsung ditentukan oleh Pemerintah 

Kampung berdasarkan Musyawarah Kampung yang disusun 

dalam Perencanaan Kampung yang di Mulai dari Penyusunan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kampung (RP JMK) 

yang dilanjutkan Rencana Kerja Kampung (RKP) dan 

selanjutnya ditetapkan dalam Peraturan Kampung yang 

selanjutnya dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Kampung Tahun Anggaran berjalan. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2015 Pasal4 menyebutkan bahwa Penggunaan 

Dana Desa tertuang dalam prioritas Belanja Desa yang disepakati 

dalam Musywarah Desa. Seperti yang diungkapkan oleh 

Penanggung jawab Dana Desa di Kampung Uri Melainus Dori 

sekaligus sebagai Kepala Kampung Uri dalam wawancara 

tanggal 9 April 2017 puku1 10.15-11.00 di ruang kerja Kantor 

Kepala Kampung Uri bahwa, 

Dalam penyusunan perencanaan KamJnmg kami 
lakukan melalui mu.~yawarah Kampung guna menghasilkan 
kesepakatan kampung guna pelaksanaan prioritas bela11;ja 
Kampung yang selanjutnya akan ditetapkan dalam RKP dan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung sebagai 
pedom(Ol pelaksanaan Dana Desa di Kampung (Tri 
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Berdasarkan keterangan di atas, keputusan dalam 

penggunaan Dana Desa telah ditentukan langsung oleh 

Pemerintah Kampung Uri berdasarkan basil Musywarah 

Kampung_ Hal ini dikarenakan Dana Desa merupakan Dana yang 

berasal dari Pemerintah Pusat yang diberikan kepada Kampung 

guna mendanai pelaksanaan kewenangan berdasakan hak asal 

usul dan kewenangan lokal bersekala Desa dan Pemerintah 

Kabupaten Waropen berhak mengarahkan penggunaanya sesuai 

dengan Visi, Misi dan rencana Strategis setiap Karnpung di 

Kabupaten Waropen. 

d. Pengelolaan Alokasi Dana Oesa 

Pengambilan keputusan juga tampak pada pengelolaan 

kegiatan-kegiatan program pemberdayaan masyarakat Dana Desa 

di Kampung Uri. Letak pengambilan keputusan pada pengelolaan 

Dana Desa ini terletak pada penyusunan rencana kegiatan 

pembangunan. Adapun proses pengelolaan Dana Desa terbagi 

rnenjadi beberapa tahap yaitu: 

90 

43126.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



,--------c--~~ 

Pcnyaluran dan 
Pcncairan Dana Dcsa 

I Pelaksanaan Kegiatan ! 

D 
Pclaporan dan Pcrtanggung 

Dana Desa 

D 
Evaluasi dan Pembinaan 

Kcgiatan dana dcsa 

Gambar4.3 

Pengesahan 
DURKJRKP 

L i' 

Pcnyusunan Program 
berdasarkan hasil Musyawarah 
Kampung 

1:J 
Pelaksanaan Musyawarah 

kampung 

Proses Pengelolaan Dana Desa 

Sumbcr Rcncana Kcrja Pcmcrintah Kampung Uri 2016 

Berdasarkan basil penelitian di lapangan menunjukkan 

bahwa dari serangkaian proses pengelolaan Dana Desa, 

pengambilan keputusan terletak pada perencanaan kegiatan Dana 

Desa khususnya dalam menentukan jenis kegiatan Menurut Ketua 

Tim Pelaksana Dana Desa Kampung Uri Bapak Melianus Dori 

dalam wawancara tanggal 9 April 2017 pukul 10.15-1100 

mengatakan bahwa : 

Kami diberi kebehasan untuk mengambil Keputusan untuk 
menentukan jenis kegiatan pemhangunan maupun . . 

pemberdayaan ma.\yarakat yang diambil secara bersama
sama melalui mwyawarah. Setelah ada kesepakatan diantara 
kami mengenai jenis pembangunan jisik apa, maka hasi/ 
keputusannya kami tuangkan dalam bentuk Rencana Kerja 
Pemerintah Kampung l !ri. 
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Oalam ketentuan seharusnya keputusan ini diambi I 

melalui musyawarah desa dengan dihadiri oleh seluruh komponen 

masyarakat yang terdiri dari Unsur pemerintah Kampung, 

BAMUSKAM, TP.PKK, Ketua RT/RW dan tokoh masyarakat 

lainnya. Akan tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

musyawarah desa tersebut hanya dihadiri oleh unsur dari 

pemerintah desa dan beberapa lembaga kemasyarakatan. Sehingga 

keputusan yang diambil dalam penyusunan rencana kegiatan tidak 

mencerminkan kebutuhan riil yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

c. Somber Daya yang dilibatkan 

Kcgiatan Dana Desa dilaksanakan secara swakelola oleh 

Tim Pelaksana Dana Desa. Selain itu, Tim Pelaksana Dana Desa 

merupakan salah satu pengelola Dana Desa. Tim Pelaksana Dana 

Desa Tingkat Kampung ditetapkan dengan Keputusan Kepala 

Kampung yang terdiri dari unsur Pemerintah Kampung dan 

lembaga kemasyarakatan terkait tingkat Kampung dengan susunan 

tim sebagai berikut: 

a. Ketua 
b_ Sekretaris 

c. Bendahara 

d. Anggota 

. Kepala Kampung Uri 

. Sekeretaris Karnpung Uri 
· Bendahara Kampung Uri 

1. Kaur Pembangunan 

2. Kaur Pemerintahan 
3. Ketua Kesra 
4. Kaur Umum 

Pembentukan Tim Pelaksana Dana Desa di Kampung Uri 

Tahun Anggaran 2016 berdasarkan Keputusan Kepala Oesa 

92 

43126.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Nomor 01 Tahun 206 tentang Pembentukan Tim Pelaksana Dana 

Desa Tahun Anggaran 2016 Kampung Uri. Tim Dana Desa 

dibentuk untuk kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan Program 

dan Kegiatan Dana Desa di Kampung Uri. 

Hasil penelitian yang ditemui di lapangan, keseluruhan 

tugas-tugas yang dilaksanakan Tim Pelaksana Dana Desa di 

Kampung Uri dalam melaksanakan program-program Dana Desa 

dapat berjalan dengan lancar dan berhasil Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Melianus Dori selaku Ketua Tim 

Pelaksana Dana Desa yang diwawancarai pada tanggal 9 April 

2017 pukul 10.15-11.00 di ruang kerja Kantor Kepala Kampung 

Uri menyatakan 

Tim Pelaksana Dana Desa di tingkat kampung yang dibentuk 
untuk melaksanakan tugas-tigas baik secara administrasi 
maupun operasional dalam pe/aksanaan kegiatan-kegiatan 
Dana Desa agar berjalan dengan lancar. Namun yang menjadi 
persoalan yang kami adalah dalam kami dalam pelaksanaan 
Dana Desa tidak didampingi oleh Pendamping dari Distrik dan 
Tim Pendamping dari Kabupaten, hal ini sangat berpengaruh 
dalam penyusunan program Dana Desa karena kami helum 
tahu prosentase antara kegiatan pembangunan kampung dan 
pemberdayan kampung dan apakah Dana Desa dapat kami 
gunakan sebagai oprasional Kampung. 0/eh sebab ilulah kami 
membutuhkan pendampingan dari Kabupaten khususnya guna 
penyusunan program kami walaupun Ielah dilalui dengan 
Musycrwarah Kampung 

Berdasarkan wawancara di atas, kinerja Tim Pelaksana 

Dana Desa di Kampung Uri menentukan keberhasilan pelaksanaan 

pelaksanaan Dana Desa dalam mencapa1 tujuan untuk 

memberdayakan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan, dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya Tim Pelaksana Dana Desa 

93 

43126.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



memerlukan pendampingan dari Distrik dan Kabupaten namun 

sampai saat ini Tim tersebut belum terbentuk hal ini menjadi 

kendala bagi Tim Pe\aksana Dana Desa di tingkat Kampung dalarn 

penyusunan program Dana Desa. 

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari Ketua Kepala 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten 

Waropen tanggal 18 April 2017 pukul 08.30-09.00 di ruang kerja 

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan 

Kampung menyatakan, 

Untuk memperlancar kebijakan Dana Desa di Kampu l!ri dan 
Kampung-Kampung lainnya, maka perlu dibentuk tim 
fasilitasi kabupaten yang diLetapkan dengan Keputusan 
Bupali. Tim fasililasi ini melakukan pembinaan, pemantauan 
dan evaluasi hasi/ pelaksanaan kegiatan Dana Desa di tingkat 
Kampung.namun kami belum membentuk Tim tersebut 
dikarenakan personil pada lJinas Pemberdayaan Ma~yarakat 
dan Pemerintahan Kampung ini sangallah kurang apalagi 
dengan jumlah kampung yang hegitu hanyak. Untuk 
mengatasi hal tersebut setiap triwulan kami melakukan 
evaluasi pada masing-masing Kampung walaupun hasil yang 
dicapai tentunya belum maksimal dari yang diharapkan. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan, masyarakat 

Kampung Uri belum bisa melaksanakan kegiatan-kegiatan Dana 

Desa dengan baik. Hal ini bisa ditunjukkan dengan rendahnya 

partisipasi warga Kampung Uri dalam musyawarah desa dan 

pelaksanaan kegiatan di tahun 2016 hanya di titik beratkan pada 

pembangunan fisik. Keterangan tersebut peneliti peroleh dari 

Kepala Kampung Uri dalam wawancara tangga\ 17 April 2017 

pukul 09.00- 10.00 di ruang kerja Kantor Kepala Kampung Uri 

mengatakan · 
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l'artisipasi warga semakinlama semaldn memmm. Contohnya 
pada kegiatan pengerasan )alan, sedikit sekah masyarakat 
yang ikut terlihat untuk melaksanakan pembangunan 
pengerasan )alan. Sehaf(ian besar warga /ebih memilih untuk 
kerja di tempat kerja /ainnya yang menghasilkan uang. 
Mereka akan ikut menjadi pelaksana jika ada waktu bagi 
mereka yang memiliki mtinitas sehari-hari yang sangat 
padat.. 

Berdasarkan informasi tersebut di atas, tampak bahwa 

rendahnya keterlibatan dan partisipasi masyarakat Kampung URI 

dalam setiap kegiatan Dana Desa yang dilaksanakan di akibatkan 

karena kesibukan masyarakat di Kampung Uri dikarenakan 70 % 

penduduk Kampung Uri adalah PNS, POLRI dan Pengusaha 

lainnya 

4.2.1.2. Konteks Implementasi kebijakan 

Dalam konteks kebijakan melihat pada kekuasaan, kepentingan-

kepentingan dan strategi aktor yang terlibat. Dengan adanya 

implementasi kebijakan Dana Desa ini tentu terdapat berbagai 

kepentingan yang ada. Yakni kepentingan pemerintah untuk dapat 

melaksanakan kebijakan Dana Desa sesuai dengan Peraturan Bupati 

Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan 

Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung Kabupaaten Waropen. 

Dari hasil penelitian konteks implementasi kebijakan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa sebagai berikut· 

1. Kekuasaan, Kepentingan-kepentingan, dan Strategi dari aktor 

yang terlibat 

Dalam suatu kebijakan perlu diperhitungkan kekuasaan, 

kepentingan-kepentingan, serta strategi yang digunakan oleh para 

95 

43126.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



aktor yang terlibat guna mendapatkan hasil yang baik serta 

tercapainya tujuan dalam irnplementasi kebijakan Dana Desa yaitu 

memberdayakan masyarakat. Bila hal ini tidak diperhitungkan 

dengan matang maka besar kemungkinan program yang diharapkan 

tidak akan mencapai tujuan. 

Untuk mengimplementasikan kebijakan Dana Desa, 

Pemerintah Kabupaten Waropen melalui Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan Kampung dan Kepala Kampung se-

Kabupaten Waropen. Hal ini berdasarkan Peraturan Bupati Waropen 

Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan 

Rincian Dana Desa/Kampung Kabupaaten Waropen. 

Karena lingkup penelitian ini adalah implementasi kebijakan 

Dana Desa Dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat di 

Kampung Uri . Tentunya, para pelaksana program merupakan aktor-

aktor yang memiliki peran strategis dan sentral dalam pemberdayaan 

masyarakat ini adalah Kepala Kampung Uri dan Tim Pelaksana 

Dana Kampung Uri memiliki peran penting dalam implementasi 

kebijakan Alokasi Dana Desa ini. Menurut Kepala Distrik Waropen 

Bawah mengatakan bahwa : 

Umuk keberhasilan pelaksanaan Dana Desa tergantung 
bagaimana Kepala Kampung mengamhil keputusan dan tim 
pelaksana yang bertugas mengelola seluruh kegiatan-kegiatan 
Dana Desa se.mai dengan program dan kegiatan yang dihasilkan 
dari hasil Musyawarah Kampung. Jika keduanya melahanakan 
tugasnya masing-masing dengan baik maka lujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. 
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Kepala Kampung sebagai pelaksana program memiliki 

kepentingan dan kekuasaan untuk membentuk Tim Pelaksana 

sebagai pengelola kegiatan Dana Desa sebagai tindak lanjut dari 

kebijakan dana desa tersebut. Selain menjabat sebagai Kepala Desa, 

tugas lain dari Kepala Kampung Uri juga menjadi penanggung 

jawab dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan Dana Desa. Diperlukan 

hubungan yang baik antara Kepala Kampung sebagai penanggung 

jawab kegiatan Dana Desa dengan Tim pelaksana Alokasi Dana 

Desa. Hubungan baik tersebut bisa dalam komunikasi, koordinasi, 

pembagian tugas maupun dalam kerjasama tim. 

Hasil penelitian di lapangan, sampai sejauh ini belum ada 

strategi khusus yang dilakukan oleh Kepala Desa Kampung 

URimaupun Tim pelaksana Baluti dalam mengimplementasikan 

kebijakan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Kepala Desa 

Kampung Uri dalam wawancara tanggal 17 April 2017 pukul 10.15-

11 00 di ruang kerja Kantor Kepala Kampung Uri menyebutkan : 

Sejak pertama pelaksanaan Dana De sa haik Kepa/a Kampung 
maupun Tim Pelaksana belum memiliki strategi yang tepa/ 
agar kegiatan-kegiatan herhasil sesuai dengan t1~juan. Kami 
hanya melak.•;anakan tugas kami dengan sebaik-baiknya sesuai 
dengan ketenluan yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pentingnya peranan 

Kepala Kampung Uri dan Tim pelaksana Dana Desa untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan Dana Desa dengan baik Bila 

dilakukan kedua pelaksana tersebut melakukannya dengan efektif, 

maka akan menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi 

97 

43126.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



kebijakan Dana Desa untuk mencapa1 tujuan memberdayakan 

masyarakat. 

2. karakteristik lembaga dan rezim yang berkuasa 

Kinerja Tim Pelaksana Dana Desa di Kampung URisangat 

menentukan keberhasilan pelaksanaan Dana Desa dalam hal 

pencapatan tujuan. Meskipun Tim Pelaksana ADD sudah 

melaksanakan tugasnya dengan baik, tetapi dari rentang waktu awal 

dikucurkannya Dana Desa sampai dengan sekarang di Kampung 

URI masih ditemukan program-program dana desa yang belum 

sepenuhnya rnenyentuh langsung dengan kebutuhan rnasyarakat hal 

ini terjadi dikarenakan, penetapan program kerja Dana Desa yang 

telah dilalui dengan Musyawarah Karnpung jarang menghadirkan 

Bamuskam dalam menetapkan Lembaga Musyawara Kampung. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Ketua Bamuskam Kampung 

Uri Derek Wenggi dalam wawancara tanggal 19April 2017 pukul 

11.00 di rumahnya menyebutkan · 

SehaKai ketua Bamuskam merasa hahwa dalam pelaksanaan 
rapat menetapkan program kehUakan dana desa jarang 
dilibatkan vfeh kepala kampung.padahal kami adafah salah .wltu 
penyelenggara Pemerintahan Kampung. Oleh karena itu kami 
mengharapakan adanya sosia/isasi tentang proses pelahanaan 
Dana Desa sehingga kamipun selafu dilibatkan dalam 
penyusunan program Dana f)esa karena tenlunya penggunaan 
Dana Desa tersehut digunakan untuk mensejahterakan 
ma.\yarakat khususnya di Kampung l!ri 

Berdasarkan urian diatas sebenamya untuk meningkatkan 

Kinerja Tim Pelaksana Dana Desa di Kampung Uri sangat 

diperlukan koordinasi antara Kepala Kampung dan BAMUSKAM 
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guna menentukan keberhasilan pelaksanaan Dana Desa dalam hal 

pencapaian tujuan. 

3. tingkat kepatuhan dan adanya respon dari pelaksana 

Hal lain yang dirasa penting dalam proses pelaksanaan 

kebijakan adalah kepatuhan dan respon dari para pelaksana, maka 

yang hendak dijelaskan pada poin ini adalah sejauh mana kepatuhan 

dan respon dari pelaksana dalam menanggapi suatu kebijakan_ Tentu 

dengan adanya implementasi kebijakan Dana Desa ini, pihak 

Pemerintah khususnya Dinas Pemberdayaan Masayarakat dan 

Pemerintahan Kampung sebagai Koordinator pelaksanaan 

Kebijakan Dana Desa perlu segera melaksanakan sosialisasi kepada 

masyarakat ,Kepala Kampung , Bamuskam dan Tim Pelaksana 

kegiatan Dana Desa. Serta segera membentuk Tim pelaksana Dana 

Desa tingkat Kabupaten yang telah dibentuk berdasarkan Keputusan 

Bupati guna kelancaran pelaksanaan Kebijakan Dana Desa di 

Kabupaten Waropen 

C. PEMBAHASAN 

4.3.1. Jmplementasi Kebijakan Oana Desa dalam Meningkatan 

Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri 

Implementasi kebijakan publik bukanlah sekedar bersangkut 

paut dengan mekanisme penjabaran keputusan-keputusan politik 

kedalam prosedur rutin Jewat saluran~saluran birokrasi, melainkan 

lebih dari itu, ia menyangkut masalah kontlik, keputusan dan siapa 

yang memperoleh apa dari suatu kebijakan. Oleh karena itu bisa 
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dikatakan implementasi kebijakan merupakan aspek yang penting dari 

keseluruhan proses kebijakan. Proses implementasi yang tidak 

dilaksanakan sesuai dengan faktor begitu pula sebaliknya. 

lmplementasi suatu kebijakan bukan perkara yang mudah, kerapkali 

ditemukan suatu kendala ketika pelasana kebijakan (implementor) 

menjalankan tugasnya dalam mengimplementasikan suatu kebijakan. 

Berdasarkan teori Merilee S. Grindle rnenjelaskan bagaimana 

rnelihat keberhasilan implernentasi kebijakan dapat dilihat dari 

1. lsi kebijakan 

2. Konteks implementasi kebijakannya. 

Dari uraian di atas, untuk rnelihat keberhasilan dalam 

implernentasi kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat di Karnpung Uri Distrik Waropen Bawah Kabupaten Waropen 

dilihat dari isi kebijakan dan konteks implementasi kebijakan yang ada 

dapat dibahas sebagai berikut: 

4.3.1.1. lsi Kebijakan 

Dalam hasil penelitian ini melalui hasil wawancara dan didukung 

observasi di lapangan, peneliti mendapatkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi dari lsi Kebijakan yang terkait dengan pelaksanaan 

implementasi kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat di Kampung Uri yaitu. 

a. Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi 

Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi dengan adanya 

implementasi kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan 
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pemberdayaan masyarakat yaitu kepentingan masyarakat, 

kepentingan lembaga kemasyarakatan desa dan kepentingan Tim 

Pelaksana kegiatan Dana Desa di Kampung Uri. Berdasarkan 

kebijakan Dana Desa yaitu pasal 7 Peraturan Bupati Waropen 

Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan 

Rincian Dana Desa/Kampung Kabupaaten Waropen, membiayai 

pembangunan dan pemberdayaan rnasyarakat yang meliputi 

rneningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung dan kualitas hidup 

rnanusia serta penanggulangan kerniskinan melalui : 

1. Pemenuhan Kebutuhan Dasar' 

2. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung; 

3. Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal; dan 

4. Pernanfaatan sumber day a alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

Dari maksud kebijakan tersebut, tentu kepentingan yang 

paling dipengaruhi dengan adanya kebijakan tersebut yaitu 

kepentingan masyarakat. Masyarakat menjadi penerima manfaat dari 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan program pemberdayaan masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan Dana desa dalarn rangka 

rnemandirikan masyarakat ini tercerrnin dari kegiatan pernbangunan 

kegiatan fisik, pembangunan non fisik Selain itu, dalam rangka 

memberdayakan rnasyarakat juga perlu didukung oleh kekuatan 

\embaga kemasyarakatan yang kokoh dan kuat untuk dapat 

mendampingi dan menggerakkan partisipasi masyarakat. Oleh karena 
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itulah, kepentingan lembaga kemasyarakat desa juga merupakan 

penerima manfaat dari adanya kebijakan Dana Desa karena didalam 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan Dana Desa salah satunya yaitu 

penguatan lernbaga kernasyarakatan desa. 

Kebijakan Dana Desa juga mernpengaruhi keberadaan Tim 

Pelaksana Dana Desa di Kampung Uri. Impelementasi Kebijakan 

Dana Desa Dalam Meningkatkan pemberdayaan masyarakat 

diperlukan pengelola dan pelaksana di tingkat Karnpung agar 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan Dana Desa berjalan dengan baik dan 

dapat rnencapai tujuan kebijakan yang telah ditetapkan. Kepentingan

kepentingan yang dipengaruhi kebijakan tersebut dalam rangka 

rnenumbuhkan partisipasi agar masyarakat bisa rnandiri dan berdaya. 

Apabila semua kepentingan tersebut dalam kondisi yang optimal 

tentu akan mernberikan manfaat yang optimal pula dalam 

keberhasilan implernentasi kebijakan Dana Desa untuk pemberdayaan 

masyarakat 

b. Pelaksana program 

Dalam menjalankan suatu kebijakan atau program harus 

didukung dengan pelaksana atau pengelola demi keberhasilan suatu 

kebijakan. Tim Pelaksana tingkat Karnpung Uri dibentuk berdasarkan 

Keputusan Kepala Kampung sebagai tindak lanjut dari kebijakan 

Dana Desa yaitu Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun 2015 

tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana 

Desa/Kampung Kabupaaten Waropen. Tim Pelaksana Kampung 
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bertugas mengelola dan melaksanakan semua kegiatan-kegiatan yang 

tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah Kampung yang telah 

disahkan oleh Kepala Kampung dan diketahui oleh Kepala Badan 

Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten Waropen. 

Berdasarkan hasil pene\itian yang telah dibahas sebelumnya, 

Tim Pelaksana Kampung Uri melaksanakan semua kegiatan secara 

swakelola dengan prinsip hemat, terarah dan terkendali. Adanya 

kesadaran dan kemauan Tim pelaksana Kampung Uri untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam keberhasilan implementasi kebijakan Dana Desa di 

Kampung Uri 

c. Sumber-sumber yang dilibatkan 

Sumber-sumber yang dilibatkan dalam implementasi 

kebijakan Dana Desa di Kampung Uri yaitu sumber daya manusia 

baik sebagai pelaksana maupun dana sebagai sumber pembiayaan 

mempunyai peranan penting dalam keberhasilan implementasi 

kebijakan tersebut. Dilihat dari sumber daya manusia yang dilibatkan, 

dalam hal ini masyarakat Kampung Uri memegang peranan penting. 

Dimana masyarakat selain sebagai penerima manfaat, juga perlu 

dilibatkan dalam setiap kegiatan Dana Desa yang dilaksanakan agar 

mampu menumbuhkan kesadaran dan partisipasi dari masyarakat. 

Faktor pendukung dari masyarakat Kampung Uri yaitu bisa dilihat 

secara kuantitas. Kampung Uri memiliki jumlah warga yang banyak, 

hal ini tentu akan memberikan manfaat jika seluruh warga tersebut 
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ikut terlibat berpartisipasi dalam kegiatan Dana Desa di Kampung 

Uri. Hal m1 akan mempermudah tercapainya tujuan untuk 

memberdayakan masyarakat. 

4.3.1.2. Konteks Implementasi Kebijakan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan di peroleh beberapa 

faktor yang mempengaruhi Konteks Implementasi Kebijakan dalam 

Implementasi Kebijakan Dana Desa dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri yaitu : 

a. Kekuasaan, Kepentingan-kepentingan, dan Strategi dari aktor 

yang terlibat 

Dalam suatu kebijakan perlu diperhitungkan kekuasaan, 

kepentingan-kepentingan, serta strategi yang digunakan oleh para 

aktor yang terlibat guna mendapatkan hasil yang baik serta 

tercapainya tujuan dalam implementasi kebijakan Dana Desa yaitu 

memberdayakan masyarakat. 

Kepala Kampung dan Tim Pendamping merupakan aktor 

dan pelaksana program yang terlibat dalam implementasi kebijakan 

Dana Desa. Kepala Kampung memiliki kekuasaan dan kepentingan 

untuk membentuk Tim Pendamping Dana Desa sebagai tindak lanjut 

dari kebijakan Dana Desa. Sedangkan Tim Pendamping Dana Desa 

bertugas mendampingi Kepala Kampung beserta aparat dan 

Bamuskam serta masyarakat dalam pelaksanaan Dana Desa. 

Berdasarkan hasil penelitian, Kampung Uri melalui Keputusan Kepala 
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Kampung telah menetapakan program dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan melalui dana desa. 

b. karakteristik lembaga dan rezim yang berkuasa 

berdasarkan penelitian bahwa Bamuskarn Karnpung Uri 

jarang dilibatkan dalam pengambilan Keputusan tentang Kebijakan 

Dana Desa namun dengan Kesadaran dan kemauan untuk tetap 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dari Kepala Desa 

Kampung Uri dan BAMUSKAM Kampung Uri menunjukkan adanya 

profesionalisme diantara keduanya. Hal ini menjadi faktor pendukung 

keberhasilan irnplernentasi kebijakan Dana Desa di Kampung Uri. 

Dalam penetapan Program Dana Desa berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan ditemukan bahwa kurangnya tingkat koordinasi 

antara Lembaga, baik antara Aparat Kampung dan BAMUSKAM hal 

ini berpengaruh pada pelaksanaan Implementasi Kebijakan Dana Desa 

di Kampung Uri, contohnya dari beberapa program yang disusun 

sebagai pelaksanaan Dana Desa ditahun 2016 hanya terfokus pada 

pembangunan Kampung sehingga program Pernberdayaan Masyarakat 

yang hanya dirasakan oleh beberapa warga saja, hal inilah menjadi lsu 

yang berkembang di Kampung bahwa Dana Desa hanya dirasakan 

oleh beberapa orang saja.selain itu belum terbentuknya Tim Pelaksana 

Dana Desa tingkat Kabupaten dan Distrik mengakibatkan seolah-olah 

Distrik sama sekali tidak dilibatkan dalam penyusunan progaram Dana 

Desa di Kampung Uri . 
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c. Kepatuhan dan Daya Tanggap 

Hal lain yang dirasa penting dalam proses pelaksanaan kebijakan 

adalah kepatuhan dan respon dari para pelaksana, maka yang hendak 

dijelaskan pada poin ini adalah sejauh mana kepatuhan dan respon 

dari pelaksana dalam menanggapi suatu kebijakan. Tentu dengan 

adanya implementasi kebijakan Dana Desa ini, pihak Pemerintah 

Kampung khususnya Kepala Kampung perlu segera me\aksanakan 

Sosialisasi kepada masyarakat dan rnembentuk Tim Pelaksana 

kegiatan Dana Desa. Begitu pula dengan Tim pelaksana yang telah 

dibentuk berdasarkan Keputusan Kepa\a Kampung harus 

menjalankan semua tugas-tugas yang melekat. Kepatuhan dan respon 

baik dari Kepala Kampung Uri maupun Tim Pelaksana Kampung Uri 

4 . .4.1 Faktor-Faktor Yang mempengaruhi lmplementasi Kebijakan Dan 

Desa Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Kampung 

Uri Distrik Waropen Bawah Kabupaten Waropen 

Hasil penelitian penulis dilapangan menemukan berapa faktor 

yang mempengaruhi Irnpelementasi Kebijakan Dana Desa dalam 

Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri, faktor -

faktor tersebut dapat penulis jelaskan sebagai berikut · 

I. Komunikasi 

Pelaksanaan Dana Desa di Kampung Uri sangat dipengaruhi 

oleh faltor utama pelaksanaan Dana Desa adalah Komunikasi hal ini 

terlihat akibat dari kurangnya Komunikasi dalam pelaksanaan 

Kebijakan, mengakibatkan terjadi kurangnya pemahaman Aparat 
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Kampung dalam penyusunan program Dana Desa, Kurangnya 

Pemahaman Aparat Kampung dan Bamuskam dalam Penyusunan 

Perencanaan Kampung dan Lambatnya Penyusunan 

Pertanggungjawaban Dana Desa. Sosialisasi merupakan tahapan 

penting dalam pe\aksanaan kebijakan. Begitu pula dengan 

pelaksanaan kebijakan Dana Desa, kegiatan sosialisasi merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai sasaran, proses dan mekanisme pe\aksanaan 

sehingga hasil yang dicapai akan sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Sumber Daya atau Sumber-Sumber 

Lemahnya daya tanggap dari pelaksana yaitu Tim pelaksana 

Dana Desa tampak pada lambatnya penanganan Tim pelaksana 

Kampung Uri untuk segera memenuhi persyaratan administrasi yang 

belum lengkap. Teguran. Lambannya daya tanggap dari Tim 

pelaksana Dana Desa di Kampung Uri membawa dampak terhadap 

desa lain. Hal ini dikarenakan pengajuan Daftar Usulan rencana 

Kegiatan (DURK) dapat disampaikan kepada Tim Fasilitasi 

Kabupaten Waropen apabi\a seluruh Kampung di Distrik Waropen 

Bawah telah terkumpul secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

pentingnya peningkatan sumber daya manusia Tim Pelaksana Dana 

Desa dalam implementasi kebijakan Dana Desa Dalam 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri_ 
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3. Sikap Implementator 

Kepala Kampung sebagai pelaksana program memiliki 

kepentingan dan kekuasaan dalam membentuk Tim Pelaksana 

sebagai pengelola kegiatan Dana Desa sebagai tindak Janjut dari 

kebijakan dana desa tersebut. Diperlukan hubungan yang baik antara 

Kepala Kampung sebagai penanggung jawab kegiatan dana Desa 

dengan Tim pelaksana Dana Desa. Hubungan baik tersebut bisa 

dalam komunikasi, koordinasi, pembagian tugas maupun dalam 

kerjasana tim. 

4.4.2. Strategi dalam Mengimplementasikan Kebijakan Dana Desa Dalam 

Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri Distrik 

Waropen Bawah Kabupaten Waropen 

Berdasarkan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

lmplementasi Kebijakan Dana Desa di atas, menghasilkan isu strategis 

yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan kebijakan Dana Desa 

guna mencapai pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri antara lain : 

1) Meningkatkan sosialisasi dan pemantapan terhadap keberadaan 

kebijakan Dana Desa sebagai bentuk komunikasi yang baik antara 

Dinas Pemberdayaan Masyarak dan Pemerintahan Kampung dengan 

Pemerintah Distik dan Pemerintah Kampung . 

2) Memaksimalkan penggunaan sumber daya manus1a pengelolaan 

Dana Desa sehingga dapat meningkatkan kualitas program dan 

kegiatan yang diawali dengan Perencanaan yang baik, Pelaksanaan 

Program Dana Desa yang dapat menyetuh warga Kampung Uri dan 
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penyusunan pertanggungjawaban Dana Desa yang sesua1 dengan 

prosedur 

3) Membentuk Tim Teknis Pelaksana Dana Desa pada Tingkat 

Kabupaten dan Distrik sehingga pelaksanaan Dana Desa dapat 

dilakukan secara terstruktur 

4) Melakukan monitoring dan Evaluasi terhadap hasil pelaksnaaan 

prob7fam dan kegiatan Dana Desa secara rutin pada Kampung -

Kampung di Kabupaten Waropen khususnya Kampung Uri Distrik 

Waropen Bawah sebagai wujud pelaksanaan lmplementasi Kebijakan 

Dana Desa. 

Pelaksanaan strategis tersebut di atas berjalan dengan efektif 

apabila semua unsur baik Pemerintah Kampung, terutama Tim Fasilitasi 

Kabupaten, Distrik dan Tim Fasilitasi Kampung sama-sama mempunyai 

komitmen kuat untuk dapat mengimplementasikan kebijakan Dana Desa 

guna mewujudkan masyarakat yang berdaya guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Waropen khususnya di Kampung 

Uri Distri Waropen Bawah. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian basil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dalam penulisan tesis ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. lmplementasi Kebijakan Dana Desa (DD) di Kampung Uri Distrik 

Waropen Bawah Kabupaten Waropen belum berjalan secara baik Hal ini 

disebabkan karena dalam pelaksanaan dari lsi Kebijakan dan Konteks 

Tmplernentasi Kebijakan dalam pelaksanaan Program Dana Desa ini 

belum sepenuhnya dapat memberdayakan masyarakat ini dilihat beberapa 

hal yaitu : 

a. Kepentingan-Kepentingan yang dipengaruhi yaitu Tim Pelaksana 

Dana Oesa barn terbentuk ditingkat Kampung sehingga pengawasan 

Dana Desa belum terlaksana secara baik 

b. Dalam pelaksanaa program belum melibatkan Bamuskam sebagai 

salah satu unsur penyelenggara Pemerintahan di Kampung Uri 

c. Kurangnya pemahaman Sumber Daya Manusia di Kampung Uri 

dalarn rnengelola Dana Desa baik dalam penyusunan program dan 

penyusunan pertanggung jawaban. 

d. Konteks lmplementasi Kebijakan Dana Desa di Kampung belum 

dilakukan secara optimal dalam meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat, Hal ini dikarenakan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
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Program Dana Desa tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan riil 

masyarakat dan kurangnya keterlibatan Unsur Bamuskam dan Distrik 

dalam penyusunan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

program Dana Desa di Kampung Uri. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh Implementasi Kebijakan Dana Desa 

dalam Meningkatkan Pemberdayaan di Kampung Uri adalah: 

a. Kurangnya Komunikasi terstruktur baik antara Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Kampung Distrik ,dan Pemerintah Kampung 

terutama dalam Pelaksanaan Kebijakan yang di keluarkan oleh 

Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah terkait lmplementasi 

Kebijakan Dana Desa 

b. Peningkatan Sumber Daya Manusia khususnya bagi Aparat Kampung 

terutama dalam Tata Cara Penyusunan Perencanaan Kegiatan Dana 

Desa dan Tata Kelola Keuangan Desa yang baik oleh karena itu 

dibutuhkan perhatian pemerintah guna peningkatan pemahaman 

Aparat Kampung dan Barnuskam tentang lmplementasi Kebijakan 

Dana Desa dalam meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat. 

c. Perlu adanya pembinaan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Kampung terhadap Tim Pelaksana Teknis Dana Desa 

Tingkat Kampung guna pelaksanaan lmplementasi Kebijakan Dana 

Desa dalam meningkatkana Pemberdayaan Masyarakat 

3. Strategi yang tepat untuk mengimplementasikan kebijakan Dana Desa guna 

mencapai pemberdayaan masyarakat adalah· 
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a. Membentuk Tim Fasilitasi Kabupaten Waropen dan Tim Pendamping 

Distrik Waropen Bawah guna melakukan pendampingan dalam 

pengelolaan Dana Desa. 

b. Meningkatkan sosialisasi dan pemantapan terhadap aturan-aturan 

Pemerintah maupun Kebijakan Daerah terkait pengelolaan Dana Desa 

kepada Aparat Kampung, Bamuskan dan masyarakat sehingga dapat 

menjadi pedoman dalarn penyusunan progam kegiatan Dana Desa bagi 

Aparat Kampung dan Bamuskam sebagai Tim Teknis Kampung. 

c. Melakukan pembinaan, Pengawasan dan Monitoring secara 

kesinambungan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat terhadap 

kegiatan pembangunan dan juga kegiatan pemberdayaan Masyarakat 

yang dilaksanakan melalui Dana Desa 

5.2. Saran 

Saran dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut· 

1. Agar Implementasi Kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat efektif, hendaknya Pemerintah Kabupaten 

Waropen perlu meningkatkan pemahaman terhadap lsi Kebijakan dari 

Program Dana Desa dengan membentuk Tim Pendamping Program 

Dana Desa baik dari Distrik dan Instansi teknis sehingga dalam 

penyusunan program di Kampung dapat rnelibatkan semua unsur 

Pemerintahan di Kampung selain itu juga perlu meningkatkan Sumber 

Daya Manusia di Kampung Uri terutama Tim Pelaksana Dana Desa di 

tingkat Kampung sehingga dapat menyusun perencanaan dan 

pertanggungjawaban secara baik. 
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2_ Sedangkan dalam konteks implementasi kebijakan, hendaknya 

Pemerintah Daerah Kabupaten Waropen memberikan pembinaan dan 

sosialisasi yang mendalam terhadap Pemerintah Kampung dan Tim 

Pelaksana agar memahami benar tugas pokok dan fungsinya guna 

mampu rneningkatkan komunikasi dan koordinasi untuk 

mendayagunakan seluruh potensi masyarakat dan lembaga 

kemasyarakatan Karnpung. sehingga dalarn penyusunan program dan 

kegiatan dapat menyentuh segala aspek masyarakat sehingga tujuan 

dari Program Dana Desa dalam rangka peningkatan kesejahteraan 

rnasyarakat dapat tercapai. 

3. Melakukan pembinaan dan pengawasan secara kesinambungan 

terhadap pemanfaat dan hasil kegiatan pembangunan baik oleh 

masyarakat Kampung Uri sendiri maupun dari Tim Fasilitasi 

Kabupaten Waropen dan Tim Pendamping Distrik Waropen Bawah 

sehingga diharapkan lmplementasi Kebijakan Dana Desa dalam 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat dapat teiWUjud. 

Harapan penulis, dengan dikeluarkannya kebijakan Dana Desa oleh 

Pemerintah Pusat ini akan memberikan suatu dampak besar dalam 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat melalui program dan kegiatan 

yang tersusun baik melalui perencanaan yang dilakukan secara Bottom Up 

sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di Kampung 

Uri Distrik Waropen Bawah Kabupaten Waropen Propinsi Papua. 
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LAMPIRAN I 

KUESIONER 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN DANA DESA DALAM 

MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Dl KAMPUNG URI DISTRIK WAROPEN BAWAH 

KABUPATEN WAROPEN 

1. Menurut sepengtahuan Bapak/Ibu/Saudara/i apa tujuan dari Pemerintah 

menetapkan Dana Desa di Kabupaten Waropen dan bagaimana mekanisme 

pelaksanaan dari Kebijakan Dana Desa di Kabupaten Waropen saat ini? 

2. Menurut sepengtahuan Bapak/Ibu/Saudara/i bagaimana tata cara pembagian 

Dana Desa pada Tiap Kampung di Kabupaten Waropen? 

3. Menurut sepengtahuan Bapak/lbu/Saudara/i bagaimana upaya Dari 

Pemerintah dalarn mengimplementasikan Kebijaka Dana Desa khususnya bagi 

Kepala Kampung sebagai pelaksana Dana Desa dan apakah ada Narasumber 

yang dihadirkan guna memberikan pemahaman tentang tujuan Pemberian 

Dana Desa ini ? 

4. Menurut sepengtahuan Bapak/Ibu/Saudara/i apa tujuan dari Pemerintah 

menetapkan Dana Desa di Kabupaten Waropen dan bagaimana mekanisme 

pelaksanaan dari Kebijakan Dana Desa di Kabupaten Waropen saat ini? 

5. Menurut sepengtahuan Bapak/lbu/Saudara!i bagaimana penyusunan 

perencanaan program Dana Desa pada Kampung-Kampung, khususnya di 

Kampung Uri, apakah aparat Kampung telah memahami proses penyusunan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung ? 

117 

43126.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



6. Menurut sepengtahuan Bapak!Ibu/Saudarali apakah perencanaan Dana Desa 

juga rnemuat tentang Pemberdayaan Masyarakat di Karnpung dan bagaimana 

proses penetapan program dan Kegiatan pada Kampung Uri? 

7. Menurut sepengtahuan Bapakllbu/Saudarali apakah program Pemberdayaan 

masyarakat dalam perencanaan Dana Desa ini melibat PKK Kampung dan 

kegiatan yang melibatlkan ibu-ibu di Kampung Uri? 

8 Dapat Bapak/Ibu/Saudara/i jelaskan kegiatan-kegiatan apa saJa yang 

dilakukan oleh Pemerintah Kampung Uri dengan menggunakan Dana Desa 

baik Tahun Anggaran 2015 dan Tahun Anggaran 2016? 

9. Dapatkah Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan apakah dalam penyusunan sampa1 

pelaksanaan program Pernerintah Karnpung selalu melibatkan warga 

masyarakat, Barnuskam maupun tokoh maasyarakat? 

10. Dapat Bapak!Ibu/Saudara/i apakah manfaat kegiatan-kegiatan yang 

menggunakan dana desa ini bagi warga masyarakat dikampung Uri? 

11. Dapat Bapak!Ibu/Saudarali jelaskan kegiatan-kegiatan apa saja yang yang 

dihasilkan dari pelaksanaa Dana Desa pada Tahun Anggaran 2016? 

12. Dapat Bapak!lbu/Saudarali jelaskan kebijakan apa saja yang di ambil oleh 

Pernerintah dalarn melaksanakan Program Dana Desa terutama dalam 

pelaksanaan Pembangunan Kampung dan Pemberdayaan Masyarakat serta 

bagaimana cara penyaluran dari Kas Pernerintah Daerah kepada Pemerintah 

Kampung? 

13. Bagaimana manfaat pelaksanaan lmplementasi Kebijakan Dana Desa bagi 

Bapak/Ibu/Sdr/i dan apa yang menjadi harapan dalam pengelolaan dana desa 

di waktu yang akan datang ? 
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14_ Menurut Bapak/lbu/Saudara/i apakah ada Tim Teknis yang dibentuk baik oleh 

dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung ataupun dari Distrik 

Waropen Bawah khususnya guna melakukan pernbinaan penggunaan Dana 

Desa? 

15. Bagairnana peran dari Lembaga Masyarakat dalam penyusunan perencanaan 

kegiatan Dana Desa di Kampung Uri 

16. Menurut Bapak/ibu/Sdrd/i Apakah warga rnasyarakat turut berperan aktif 

dalam penyusunan perencanaan tingkat kampung hingga pelaksanaan program 

Dana Desa di Kampung Uri ? 

17 Bagaimana menurut Bapak/Ibu/Saudara/i pembagian bobot Dana Desa 

apakah sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku? 

18. Dapakah Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan bagaimana penyusunan Data Kampung 

guna penetapan jumlah Dana Desa yang diterima tiap Kampung? 

19. Dapakah Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan bagaimana keterlibatan Distrik 

Waropen Bawah dalam pelaksanaan dana desa di Kampung Uri? 

20. Dapakah Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan apakah ada Tim monitori penggunaan 

Dana Desa dari SKPD teknis yang memantau pelaksanaan program Dana 

Desa Khususnya di Kampung Uri ? 

21. Dapakah Bapak/Ibu/Saudara/i jelaskan apakah keberhasilan program Dana 

Desa dapat dirasakan oleh warga di Kampung Uri ? 

22. Dapakah Bapak/Ibu/Saudara/i jelaskan bagaimana dengan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan yang te\ah dilaksanakan dengan menggunakan Dana 

Desa. 
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23 Dapakah Bapakllbu/Saudarali jelaskan Faktor apa saja yang dapat mendukung 

pelaksanaan Dana Desa khususnya di Karnpung Uri? 

24_ Dapakah Bapakllbu/Saudara/i jelaskan faktor-faktor apa saja yang rnenjadi 

penghambat da\am pelaksanaan kebijakan Dana Desa ? 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN DANA DESA DALAM 

MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT OJ KAMPUNG 
URI DISTRIK WAROPEN KABUPATEN WAROPEN 

PROPJNSJ PAPUA 

A. Pengantar : 

Pedoman wawancara ini ditujukan untuk melaksanakan penelitian 

yang berjudul " lmplementasi Kebijakan Dana Desa Dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri Distrik Waropen Bawah Propinsi 

Papua. Sehubungan dengan itu peneliti mohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr/i yang 

ditetapkan sebaga informan dalam penelitian ini untuk dapat memberikan 

jawaban terkait dengan materi penelitian yang ada dalam pedoman 

wawancara ini, atas bantuan informasi dari Bapak/Ibu/Sdr/i saya sarnpaikan 

terima kasih. 

B. lnforman 

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Kampung 

Kabupaten Waropen 

2. Kepala Bidang Pemerintahan Kampung pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintah Kampung 

3. Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintah Kampung 

4. Kepala Distrik/Sekretaris Distrik/ Kasubag pada Distrik 

5. Kepala Kampung Uri 

6 Aparat Kampung Uri 
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7 BAMUSKAM Kampung Uri 

8. Warga Masyarakat 

C. ldentitas Informan 

Nama 

2 Jabatan-

3. Alamat. 
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No Tanggal Pukul 

I 2 3 

I 2 Maret 2016 !0.00-

i 
' II 30 

! 

' ' I 
I 
' 

' 

I 

TRANSKIP WAWANCARA 

In forman 

4 

Yermias Rumi, 

SIP, M.Si 

Basil Wawancara 

5 

Dana Desa ini adalah kebijakan yang sangat baik 

sekali dalam rangka rnemberdayakan masyarakat 

Selain itu, dana DD menjadi dana untuk masyarakat 

agar mampu berperan aktif dan berpartisipasi dalam 

kegiatan pernbangunan di desalkampung dimana 

Kabupatern Waropen terdiri dari 110 Kampung 

penerima Dana Desa. Dengan pemberian stimulant 

guna Pembangunan Kampung dan Pemberdayaan 

Masyarakat maka akan memupuk rasa tanggung 
' 

jawab kepada aparat kampung dengan melibatkan I 
masyarakat untuk bermusyawarah bersama yang 

. hasilnya disusun dalam Rencana Kerja Kampung, 

I yang selanjutnya ditetapkan dengan keputusan 

Kampung sebagai dasar pelaksanakan program 

prioritas Penggunaan Dana Desa!Kampung. 

LAMPIRAN III 

Jab a tan 

6 

Pit. Kepala Din as 

Pemberdayaan 

Masyarakat dan 

Pemerintahan 

Kampung 

J 
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2 6 Maret 2017 10 1 s~ 
11.00 

Melianus Dori Kami scbaga1 pemerintah Kampung sangat antusias 

dengan adanya Program Dana Desa. Ban~-ak sckali 

manfaat yang dapat dirasakan masyarakat Kampung 

Uri_ Akan tetap1. bclum adanya pcndampingan dari Tim 

Kabupaten terutama dari Badan Pemberdayaan 

Mas~ arakat Kampung sehingga terkadang dalam 

pcn~usunan RPJMK dan RKP Kampung kami takut 

mcngalami kckcl iruan, selain itu juga regulasi sebagai 

Jukms pclaksanaan Dana Desa pcrlu dilakukan 

sosialisas1 pelaksanaannya. kam1 juga terlalu mcmahami 

pcnyusunan Anggaran Pendapatan dan Bclanja 

Kampung sehingga program kcgiatan sebagai 

penggunaan Dana Desa belum scpenuhnya dapat kami 

muat dalam Program Keg1atan Kampung. kami 

bertambah bmgung karena kcbutuhan masyarakat i 

banyak dan kcgiatan masyarakat yang harus 

dJsclcnggarakan di lapangan juga banyak. Oleh 

karenanya kam1 bcmsaha memanfaatkan sebaik-baiknya i 
anggaran tcrsebut agar bisa dirasakan masyarakat 

Kampung Uri 

Kepala 
Uri 

Kampung 
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3 T9 Maret 2017 
I 

08 30-

10.00 

Ones Furier, SIP Jumlah DD yang ditcrima masmg-masing Kampung di 1 Kepala Bidang pada 

Kabupaten Waropcn berdasarkan perhitungan yang Dinas 

sesuai dengan Pcrbup tcntang Tata Cara Pcmbagian dan Pemeberdayaan 

I Penetapan Rinctan Dana DesaJKampung pada Sctiap 

Kampmg di Kabupatcn Waropcn_ DO tiap Kampung 

Masyarkat 

Pemerinthan 
ditentukan olch besarn:~.a bobot dcsa masing-masing 1 K 

ampung 
Kampung di kabupatcn Waropen. 

! Untuk pclaksanaan Sosiahsasi kami telah mengundang 

Dir:icn Pcrimbangan Keuangan khusus untuk 

mcnsosialisasikan penggunaan Dana Desa ini, dan untuk 

pendampingan pada tiap kampung memang dcngan 

jumlah pegawai yang relative sedikit hal ini yang 

mcmbuat kami mengalami kendala dalam melakukan 

pendampmgan. Dan untuk sosialisas1 pclaksanaan 

APBK memang kami bclum mdakukannya namun kami 

sedang berusaha mcnyusun rcgulast untuk APBK 

schingga dapat digunakan pada masmg-masmg 

Kampung. 

dan 

----------------------------L-----------~ 
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4. 14 Maret 2017 10.15-
11.00 

Ferdinand 
Serarawani 

Sejak dilaksanakannya kegiatan-kegiatan DD ' Kaur Pembangunan 
. . dan Kemasyarakatan 

sepert1 kegtatan Pemberdayaan Masyarakat antara K U . 
arnpung n 

lain Peningkatan gizi bagi ibu dan anak, pemberian 

bantuan kepada ibu-PKK Kampung ,dan Kegiatan 

Pembangunan Kampung seperti Pembangunan 

Kantor Kampung dan Pembayaran Tanah 

i Kampung. Dapat kami sampaikan bahwa 
' 

Pemerintah Kampung Uri beserta BAMUSKAM 

menjadi penyelenggara dan bertanggungjawab 

terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah kami 

sebutkan tadi. Sebelumnya kegiatan ini ada 

beberapa yang pernah kami lakukan akan tetapi 

setelah Dana Desa ini diluncurkan, sebenarmya 

masih banyak kegiatan yang terkait dengan 

pemberdayaan masyarakat seperti pemberian 

insentif bagi kader posyandu, pemberian bantuan 

modal usaha bagi masyarakat asli papua dan juga 

non papua yang berdomisili di Kampung Uri. 

' Pemerintah Kampung Uri bersama-sama 

Bamuskam berusaha untuk mengelola kegiatan 
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! tersebut dengan sebaik-baiknya namun kami juga 

san gat membutuhkan pendampingan dari 

Pemerintah Kabupaten dan sosialiasi terkait aturan 

penggunaan Dana De sa sehingga kami dapat 

memahami labih tajam terhadap penggunaan Dana 

Desa itu sendiri dan juga manfaat dari Dana Desa ' 

dapat kami rasakan bersama dengan Masyarakat di 

i Kampung Uri. 

5 16Maret2017 10.00 - Evi Dori Pelak sanaan Program Dana De sa banyak 1 Ketua TP.PKK 
I 0.30 

memberikan pengaruh kepada PKK maupun 
' Kampung Uri 

I 
lembaga kemasyarakatan lainnya_ Selain kami 

menjadi pelaksana kegiatan-kegiatan 
i 

pemberdayaan masyarakat Dana Desa, kami juga 

' menjadi peserta pembinaan melalui kegiatan 

pengutan kelembagaan masyarakat. Jadi, dengan 

adanya Dana Desa kami berharap tidak sekedar 
i 

memberi manfaat kepada masyarakat tapi kami 

juga diberi kemanfaatan oleh adanya Dana Desa di 
I 

Kampung Uri ini. 
' 

- ' 
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6 20 Maret 2017 10.00 - Anshari Pembangunan Kantor Kampung ini merupakan I Sekretaris Kampung 
I I 30 

hasil kegiatan b fi 'k Uri peru angunan lSI yang ! 
' ' dilaksanakan pad a tahun 201 5 dan dari dana Dana 
' 

Desa_ Kantor Kampung yang berlokasi di depan 

Kantor Distrik Waropen Bawah lfll sangat 
' 

bermanfaat untuk pelaksanaan kegiatan 

administrasi perkantoran sehingga dapat 

I meningkatkan pelayanan bag masyarakat di i 
i 

Kampung Uri, 
' 

I 7_ 2 I Maret 2017 08.00 Ahmad Saleh , Dengan adanya pembangunan pembangunan Masyarakat di 
08.30 . Kampung Uri 

kampung tersebut kami mengharapkan pelayanan ~ 

terhadap masyarakat di Kampung Uri dapat 

dilaksanakan dengan baik, dan tidak perlu lagi 

mencari aparat kampung kerumah masing-masing. 
i 

Dengan tersedianya kantor kampung uri maka kami 

sebagai masyarakat dapat berkumpul bersama di 

kantor tersebut guna membicarakan pembangunan I 
r 

' kampung uri kedepan, baik tentang penggunaan 

dana desa maupun kegiatan lainnya. 

I I --- . 
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8. 23 Maret 2017 

I 
9. i 22 Maret 2017 

I 

I 

10.00-
11.30 

Petrus 
Romboisano 

14.30 Timotius 
Rimboisano 

Dengan dibayarkannya lokasi tanah kantor I Kasi Trantib Distrik 
. Waropen Bawah 

kampung saya mengharapkan agar dapat memben 

manfaat guna pengembangan kantor kampung uri 

ini, selain itu saya juga mengharapkan pembayaran 

lokasi kantor kampung ini dapat dilakukan hanya 
I 

sekali saja, jangan sampai dana desa ditahun yang j 

akan dating juga digunakan untuk kegiatan yang 1 

sama, masih banyak kegiatan yang memiki manfaat 

bagi kemajuan kampung uri, khusunya dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat 

Dcngan dilakukan pembangunan Jalan Kampung ini I Warga Ma~yarakat 

saya mcngharapkan agar mempermudah bagi penduduk Kampung Un 

Kampung Uri yang rumahnya berada digang-gang yang 

susah dilalui oleh ojck atau pun kendaraan 

pribadi.selama 1m warga kampung Uri yang berada di 

daerah tersebut agak kesulitan untuk menunggu OJek 

ataupun mcngcndarai kcndaraan pribadi namun dengan 

tcrbangunnya Jalan penghubung m1 maka akan 

mempcrmudah pcngguna jalan dan pengguna ojck yang 

bcrada di dacrah terscbut. 
i 

J 
129 

43126.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



II 0. I 27 Maret 2017 

II I12April2017 
I 

I I 

I 
I 

I_,_ 

10 30-
1100 

Ester Buinei 

1015 -I Melianus Dori 
1100 

Dengan dilakukan pengadaan profil tank dan mesin 

babat kampung ini menurut saya kegiatn tersebut 

sudah cukup baik, namun yang menikmati Cuma 

segelintir orang saja, karena yang diadakan tidak 

seusai dengan jumlah KK yang ada di Kampung 

Uri, terutama untuk mesin babat saya piker 

Warga Masyarakat 
Kampung Uri 

pengdaaan mesin babat juga bagus apabila 

dipergunkan untuk kepentingan bersama. Biasanya 

yang memegang mesm babat ini susah untuk ' 

dihubungi sehingga kita sulit apabila 

membuthuhkan mesin babat tersebut, harapan saya 

kedepan dalam penyusunan program harus 

memperhatikan prioritas kampung sehingga 

penggunaan Dana tersebut dapat dirasakan 

manfaatnya bersarna-sarna. 

Ditahun 2106 telah direncanakan untuk 

Pemberdayaan Masyarakat dilakukan 

kegiatan Kepala 
Uri 

dengan 

Pemberian Bantuan Usaha bagi Masyarakat 

Kampung Uri sebesar Rp. 2 000.000,- ( dua juta 

Kampung 
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! --- rupiah) per KK, namun berdasarkan basil 
I 
i Musyawarah Kampung maka diperoleh kesepakatan 

' I bahwa pemberian bantuan tersebut tidak perlu 

' ! dilakukan namun digantikan dengan beberapa 
! 
' kegiatan yaitu Penataan Kampung, Pembelian Mesin 

12 I 12 April2017 jl015 ~I Melianus Dori 
! 11.00 

Air dan 8 Unit Alkon yang akan dibagikan kepada 

Masayarakat di Kampung Uri serta pembelian 

Tenda beserta kelengkapannya. Tenda tersebut dapat 

digunakan secara gratis bagi masyarakat di 

Kampung Uri dan akan disewakan bagi Masyarakat 

diluar Kampung Uri. 

Tujuan penting yang ingin dicapai dari pelaksanaan j Kepala 

Kebijakan Dana Desa ini adalah agar masyarakat I Uri 

Jebih berdaya. Sehingga masyarakat juga merasakan 

hasil dari penggunaan program Dana Desa, selama 

In! kami telah melakukan rap at -rapat gun a 

penggunaan Dana Desa ini, namun yang menjadi 

masalah adalah belum adanya pendampingan dari 

Pemerintah Daerah dalam penggunaan Dana Desa 

ini. Oleh karena itu kami mengharapkan adanya 

Kampung 
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13. 12 April2017 09.25-
10.10 

Yermias 
SIP, M.Si 

I pendampingan dan juga pelatihan terutama dalam 
' 
i penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
! 

Kampung, sehingga kami dapat menyusun anggaran 

Kampung kami sesuai dengan Peraturan yang 

berlaku. 

Rumi, I Kabupaten Waropen telah menetapkan besaran Dana Pit. Kepala Dinas 
. . Pemberdayaan 

Desa sesua1 dengan ketentuan Peratuan Pemenntah M k d 
asyara at an 

Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Pemerintahan 

bersurnber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 

Negara serta beberapa Peraturan Menteri Keuangan 

yang berkaitan dengan penggunaan Dana Desa. 

Kami menghitung sesuai rumus dan data yang ada. 

Oleh karena itu keputusan berapa dana yang akan 

dibagaikan pada setiapa Kampung telah kami 

sesuaikan dengan Jumlah Penduduk Kampung, Luas 

Wilayah Kampung dan Angka Kemiskinan 

Kampung. Pemerintah Pusat telah menetapakan 

Jumlah Dana Desa setiap Kabupaten /Kota 
I 

dianggarkan tersebut akan di transfer melalui APBD 1 

Kabupaten/Kota dan selajutnya langsung di transfer 
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--
pada rekening masing-masing Kampung.Masing-

Masing Kampung wajib membuat RPJMK dan RKP 

Kampung guna menyusun Perencanaan Kampung. 

14. 13 april2017 10.00 Marlina Saya senang ada kegiatan Pengadaan makanan bagi Warga Masyarakat 
Rumbisano anak-anak tennasuk anak saya yang masih balita. 

Walaupun sebulan sekali tapi saya bersyukur anak 
say a mendapatkan tambahan makanan yang 

I bergizi. Selain itu, saya bisa memeriksakan dan 

I 
melihat perkembangan kesehatan anak saya secara 

1 
gratis. Namun sayang kegiatan tersebut tidak 
dilanjutkan ditahun 2016 elh karena itu kami 1 I rnengharapkan ditahun 2017 kegiatan- kegiatan 
seperti ini dapat dilaniutkan . I 

---· 
15 13 April2017 12.00 Aston Situmorang Pelaksanaan Dana Desa khususnya di Kampung Anggota LSM 

Uri perlu dilakukan pendampingan baik dari 
Kabupaten, Distrik dan Kampung. Hal '"' berpengaruh dalam penyusunan program Dana 
Oesa. Selain itu perlu Pemerintah Daerah harus 
melakukan pelatihan tata cara penyusunan RP JMK 
dan RKP serta pelatihan penyusunan peraturan 
kampung. Apabila hal '"' dilakukan maka 
kebijakan dana desa akan tepat sasaran dan dapat 

I 
dirasakan oleh seluruh masyarakat khususnya di 

I Kampung Uri 
16 14 April2017 10.15- Herman Wenggi Sebagai salah satu Anggota Bamuskan di Kampung Sekretaris 

11.00 Uri kami sangat setuju dengan pelaksanaan Bamuskam 
program Dana Desa ini, tentunya kegiatan untuk 

I meningkatkan pembangunan Kampung dan juga I 
' I Masayarakat, namun dalam penetapan program 1 

---·~---~------
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j dalam rnusyawarah kampung belum semua 
! masyarakat terlibat.oleh karena itu kami 
' mengharapkan adanya pelatihan terkait 

pelaksanaan dana desa sehingga kami dapat 
memahami program-program apa yang dapat kami 

! marmkan, terutama terkait dengan oprasional 
! karnpung_ 
' 

17 17 April2017 09.00 MelianusDori i Sekarang ini partisiPasi warga tambah menurun j Ketua Tim 

, · · · b. d.l.h d · ·d k ·1ru i Pelaksana Dana 

18 I 17 Juli 2012 

I 

10_00 saJa, 1m 1sa 1 1 at an h a 1 t sertanya warga i 0 T. k , esa mg at 

13.00-

14 35 

Pilipus Aibini 

beberapa kegiatan Dana Desa baik pacta saat i Kampung 

musyawarah atau pelaksanaannya. Warga tidak 

akan bergerak untuk kegiatan kalau tidak ada upah 

atau bayarannya. Warga lebih memilih bekerja di 

sendiri atau kerjaan laiinya yang bisa menghasilkan 

uang. Kami memahami kondisi tersebut. 

Dcngan adanya DD, masyarakat disini bisa I Warga Masyarakat 

mcnyclenggarakan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan 

masyarakat scsuai dengan kebutuhan Kampung_ Selain 

itu, pembangunan kampung dapat tcrlaksana dcngan 

baik dan juga kami mcndapat bantuan dari dana desa 

berupa mesin air dan profi kam1 mcngharapkan bantuan 

1m juga dapat dirasakan oleh masyarakat lainnya. 
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19. 1-18 April2017 1 os.3o-

0930 

i 
20 19 April2017 09 30-

10 00 

Sergius Doromi, Jurnlah DO yang diterima setiap desa berdasarkan j Kepala Bidang 
. . Pemberdayaan SIP 

Hendra Cahya 

ketentuan dalam perhitungan bobot desa masmg~ M k d 
asayara at pa a 

j masing. Variabel independen utamanya adalah Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat 

, tingkat kemiskinan. Kami menghitung bobot desa 

' berdasarkan data statistik kemiskinan yang ada. 

~ Jika memang ada desa yang menurut data desa 
! 

memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi tapi 

mendapatkan DO yang kecil berarti ada kesalahan 

dalarn pendataan jumlah keluarga miskin, bisa jadi ,' 

data yang kami terima salah atau data desa yang 

salah_ Kami hanya menghitung bobot desa sesuai 

dengan data yang kami terima. 

BPS Kabupaten Waropen menerjunkan sebanyak I Staf BPS Kabupaten 

42 petugas yang terdiri dari II Pengawas (PML) Waropen 

dan 31 Pencacah (PCL) yang terdiri dari pegawai 

dan mitra BPS Kabupaten Waropen 

Data hasil PODES hingga saat ini merupakan satu

satunya sumber data tematik berbasis wilayah yang 

mampu menggambarkan potensi suatu wilayah 

setingkat desa di seluruh Indonesia. Data Podes 
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tersebut dapat diolah sehingga dihasilkan informasi 

penting berbasis wilayah untuk keperluan oleh 

berbagai pihak yang membutuhkan. 
I 

Salah satu jenis data yang dikumpulkan adalah i 
Potensi De sa dikumpu\kan menggunakan 

kuesioner PODESII-DESA yang memuat 

pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut kondisi 

sosial-ekonomi penduduk, ketersediaan 

infrastruktur dan beragam pertanyaan tentang 

pembangunan desa/kelurahan. 

21. 19 April2017 13 00 Melianus Dori Dalam penyusunan program Dana Desa Kami Kepala Kampung I 
diberi kebebasan untuk mengambil Keputusan Ketua Tim 
untuk menentukan Jems kegiatan baik Pelaksana Dana 
pembangunan fisik dan kegiatan lainnya, keputusan Desa Tingkat 
101 diambil secara bersama-sama melalui Kampung 
musyawarah. Setelah ada kesepakatan diantara 
kami mengenai jenis pembangunan fisik apa, maka 

i 

basil keputusannya kami tuangkan dalam bentuk 
Keputusan Kepala Kampung. 

22. 20 April2017 09.00 Petrus Dalam pelaksanaan dana desa perlu adanya tim Kasi Trantib Distrik 
Rumboisano, SIP pendampingan dari Distrik yang ditetapakn Waropen Bawah 

berdasarkan Keputusan Kepala Distrik. Namun 
' selama ini kami dari Distrik tidak dilibatkan dalam · 

I 
pelaksanaan Dana Desa baik sebagai pengawas. 
Sebenarnya dari lnstansi terkait per!u melibatkan -
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23 121 April2017 

24. I 23 April2017 

09.00 

i 10 00 
' 

Y anpith Buinei 

Ferdinand 
Rumboisano 

kami karena Kampung Uri adalah salah satu 
Kampung yang masuk dalam wilayah distrik 
Waropen Bawah. Sampai sekarang di Distrik 
Waropen Bawah belum memiliki tim pendamping 
pelaksanaan DD, berhubung tidak adanya transper 
kewenangan dari pihak kabupaten untuk 
membentuk tim tersebut. Sehingga semisalkan ada 

i suatu temuan ataupun penyalahgunaan anggaran 
Dana Desa, Kepala Distrik tidak bisa berbuat 
banyak, padahal yang mengetahui langsung 
keadaan suatu Kampung adalah pihak kecamatan, 
sementara ini fungsi Kepala Distrik hanya sebagai 
fasilitator. 

Untuk keberhasilan pelaksanaan Dana Desa 
tergantung bagaimana Kepala Kampung yang 
mengambil keputusan dan tim pelaksana yang 
bertugas mengelola seluruh kegiatan-kegiatan Dana 
Desa. Jika keduanya melaksanakan tugasnya 
masing-masing dengan baik rnaka tujuan yang 
diharapka bisa tercapai. 
Tim Evaluasi dan Monitoring Pelaksanaan Anggaran 
Pendapatan Belanja Desa (APBDes) Kabupaten 
Waropen sangat Jarang mclaksanakan sosialisasi 
kebijakan dana desa kepada aparat desa, hal tersebut 
berdampak kurang maksimalnya pelaksanaan di 
lapangan dan kctidakpahaman tim pelaksana Dana Dcsa 
tingkat Kampung dalam melaksanakan tugas 
diantaranya sering kita temukan kesalahan Tim 
Pelaksana membuat Surat Pertanggungjawaban (SPJ). 

! 
Ketua R TI Kampung i 
Uri i 

! 
! 

Sekretaris 
Uri 

' 
i 

I 
I 

Kampung I 

I 

__ L_ __ .L__ _____ _L ________________ _l ______ ~ 
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25_ 3 Mei 2017 10.00 Melianus Dori Yang menjadi pendukung dafipelaksanaan Dana Kepala Kampung 

1 Desa di Kampung Uri adalah adanya Peraturan Uri 
1 Bupati yg menetapkan jumlah dana desa dan juga 

tata cara pembuatan pertanggungjawaban. selain 
itu juga karni rnemiliki beberapa acuan dari 
beberapa aturan tentang Desa. Selain itu karni 
sudah rnenyusun RPJMK dan RKP sebagai dasar 
elaksanaan Dana Desa di Karn un Uri 

126 14 Mei 112.30 I Herman Wenggi Setelah berjalannya program dana desa ini, kami 
masih merasakan program yang kami susun ini 
belurn sepenuhnya dapat dirasakan oleh 
masyarakat_ hal ini di akibatkan karena Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat jarang melakuan 
sosialisasi terkait dengan aturan-aturan Dana Desa 
selain itu kami belum merniliki pendamping 
Kabupaten dan Distrik. Tahun ini program kegiatan 
Dana Desa \ebih ditekankan pada Pembangunan 
Kampung, sehingga untuk oprasinal kampung pun 
tidak kami anggarkan_ 
Kami mengharapakan Dinas Pemberdayaan dapat 
melakukan sosialisasi tentang penggunaan Dana 
Desa sehingga kami dapat mengetahui program apa 
saja yang dapat kami masukan dalam perencanaan 
Dana Desa. 
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